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MOTTO 

رُ كُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ   خَي ْ
Artinya: Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur‟an dan mengajarkannya. 

(HR. Bukhari)
* 

*
Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim (Jakarta: PT Elex Media 
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Sri Wahyuni, 2023. Implementasi Program Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur’an 

dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Siswa di SMP Baitul Arqom Balung Tahun Pelajaran 

2023/2024.  

Kata Kunci: Muatan Lokal, Baca Tulis Al-Qur‟an, Kemampuan Membaca Al-

Qur‟an. 

Proses belajar mengajar dikatakan berhasil jika adanya interaksi antara 

guru dan peserta didik. Meningkatnya kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa 

merupakan tugas utama yang dilakukan guru agar peserta didik dapat memahami 

isi Al-Qur‟an dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Di SMP Baitul 

Arqom Balung dalam menerapkan metode Jibril dan Imla‟ berhasil yang mana 

setiap langkah dalam penerapannya dapat meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an siswa. 

Fokus penelitian meliputi: 1) Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran 

Membaca Al-Qur‟an dengan Metode Jibril dalam Meningkatkan kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an Siswa SMP Baitul Arqom Balung Tahun Pelajaran 

2023/2024? 2) Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Al-Qur‟an dengan 

Metode Imla‟ dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa SMP 

Baitul Arqom Balung Tahun Pelajaran 2023/2024? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode Jibril dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di SMP Baitul Arqom Balung tahun 

pelajaran 2023/2024. 2) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menulis Al-

Qur‟an dengan metode Imla‟ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an siswa di SMP Baitul Arqom Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teori Miles, Huberman dan 

Saldana yang meliputi:  kondensasi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan dari penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Pelaksanaan pembelajaran membaca 

Al-Qur‟an dengan metode Jibril dalam meningkatkan kemampuan membaca 

siswa terdapat 6 langkah yaitu peserta didik membaca surat yang telah ditentukan, 

peserta didik membaca secara berkelompok, guru menjelaskan hukum tajwid, 

peserta didik mencari hukum tajwid, tahap tahqiq tartil, peserta didik maju 

membaca Al-Qur‟an dihadapan guru. Hasil belajar menggunakan metode Jibril 

dalam membaca Al-Qur‟an terdapat peningkatan dapat dilihat dari hasil penilaian 

terhadap peserta didik. 2) Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Al-Qur‟an dengan 

Metode Imla‟ dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa 

terdapat  7 langkah yaitu peserta didik menulis surat yang telah ditentukan, 

peserta didik membaca surat, guru mendikte bacaan, guru menilai latihan, peserta 

didik menulis jawaban dipapan, guru membetulkan jawaban dipapan, peserta 

didik membaca kembali surat yang ditulis. Hasil belajar menggunakan metode 

imla‟ dalam menulis Al-Qur‟an untuk meningkatkan kemampuan membaca 

terdapat peningkatan dapat dilihat dari hasil penilaian terhadap peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Dengan pendidikan manusia akan tumbuh dan berkembang dengan 

baik, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 dapat 

dipahami bahwa  standar nasional pendidikan perlunya penyelarasan dengan 

dinamika perkembangan masyarakat, lokal, nasional, dan global untuk 

mewujudkan fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional.
2
 

 Pendidikan yang paling mulia yang dapat diberikan yaitu pendidikan 

dari Al-Qur‟an. Pendidikan Al-Qur‟an sebagai bagian dari sistem Pendidikan 

Nasional memiliki posisi yang sangat strategis. Al-Qur‟an adalah kitab suci 

yang di turunkan oleh Allah kepada nabi Muhammad melalui malaikat Jibril 

sebagai pegangan atau pedoman untuk umat manusia dengan membacanya 

adalah ibadah.
3
 Berkenaan dengan hal tersebut maka seorang muslim 

sewajibnya dapat membaca Al-Qur‟an dan mengamalkannya. Agar bisa 

memahami dan kemudian mengamalkan petunjuk dalam Al-Qur‟an tentulah 

harus terlebih dahulu membacanya.  

Karena sangat pentingnya Al-Qur‟an bagi umat Islam, sebagai 

pedoman dan petunjuk, maka dari itu setiap umat islam harus membaca Al-

Qur‟an dengan benar sesuai kaidah-kaidah tajwid. Hal ini sesuai dengan 

                                                             
2
 Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 2013, Standar Nasional Pemerintah. 

3
 Nanang Gojali, Ulumul Qur’an Dengan Pendekatan Analitik, (Surabaya: Scopindo 

Media Pustaka, 2021), 22. 
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wahyu pertama yang di turunkan kepadan nabi Muhammad SAW, Allah 

memberikan perintah pertama untuk membaca, seperti tertulis dalam firman 

Allah sebagai berikut ini yaitu: 

                           

                           

  

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 

Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

Tuhanmulah Yang Maha Mulia. yang mengajar (manusia) dengan 

pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S 

Al-Alaq: 1-5). 
4
 

 

 Menurut tafsir Al-Qur‟an Kementerian Agama Republik Indonesia 

ayat di atas  menunjukan bahwa agama Islam telah mengajarkan manusia 

untuk membaca sejak dahulu kala. Hal  ini dikarenakan wahyu Allah tidak 

dapat dipahami dan diterima oleh akal manusia tanpa membaca terlebih 

dahulu. Karena membaca mempermudah manusia untuk memperoleh 

informasi dan memahami makna dari apa yang dibaca.   

Pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an adalah bantuan yang diberikan 

pendidik mengenai Al-Qur‟an agar siswa dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dalam membaca dan menulis Al-Qur‟an dengan 

benar.Keberhasilan pembelajaran ini dapat diukur dari kemampuan siswa 

dalam membaca dan menulis Al-Qur‟an dengan baik. 
5
 

                                                             
4
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Edisi 

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2019), 597. 
5
 Fitrianah, “Efektifitas Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Melalui Pelajaran Muatan 

Lokal di MTs Nurul Falah Ciater” (Skripsi, UIN Syarif Jakarta, 2021), 16. 



 

 

3 

Membaca dan menulis Al-Qur‟an bertujuan untuk membimbing 

peserta didik dalam memahami konsep dasar membaca dan menulis Al-

Qur‟an. Kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan lancar dan benar 

merupakan tujuan yang harus dicapai oleh peseta didik. Oleh karena itu, 

diperlukan metode pengajaran yang cocok untuk mempermudah dan 

mengajarkan peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur‟an.  

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an tidak bisa dipisahkan dari metode 

sebagai sarana mempermudah ketercapaian tujuan pendidikan. Metode 

mempunyai peran yang penting dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Keberhasilan pembelajaran banyak ditentukan oleh metode yang digunakan 

pendidik dalam mengajar. Metode mengajar merupakan suatu cara yang dapat 

digunakan pendidik dengan berbagai teknik dalam proses belajar mengajar 

agar materi pelajaran dapat dicerna dengan mudah serta efektif oleh peserta 

didik. Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa metode penagajaran agama Islam 

adalah cara yang paling efektif dalam mengajarkan agama Islam.
6
 

Berdasarkan Peraturan Bupati Jember Nomor 111 tahun 2021 tentang 

mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an sebagai muatan lokal wajib pada 

jenjang Pendidikan anak usia dini, Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah 

Pertama di Kabupaten Jember.
7
 Sejalan dengan aturan tersebut, maka Baca 

Tulis Al-Qur‟an menjadi muatan wajib kurikulum Pendidikan Anak Usia 

Dini, Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama dan harus menempatkan 

                                                             
6
 Murzal Aziz dan Zulkipli Nasution, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an: 

Memaksimalkan Pendidikan Islam melalui Al-Qur’an, (Medan : CV Pusdikra Mitra Jaya, 2020), 

152-153. 
7
 Peraturan Bupati Jember Nomor 111 Tahun 2021 tentang Mata Pelajaran Baca Tulis Al-

Qur‟an sebagai Muatan Lokal, 1. 
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kemampuan baca tulis Al-Qur‟an sebagai salah satu kompetensi yang akan 

dicapai peserta didik dalam mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an. Pemerintah 

juga memberikan peluang bagi sekolah, guru dan peserta didik untuk 

melakukan inovasi dan improvisasi di sekolah, berkaitan dengan masalah 

kurikulum, pembelajaran dan lain sebagainya yang tumbuh dari aktifitas, 

kreatifitas, dan profesionalisme yang dimiliki.  

Penelitian yang dilakukan oleh Alya Nashar Zulfa dalam skripsinya 

mengungkapkan bahwa program baca tulis Al-Qur‟an dapat meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil kompetensi 

yang dicapai yaitu kompetensi adab tilawah, kompetensi makhroj huruf dan 

kompetensi tajwid. Data tersebut membuktikan bahwa seberapa 

berpengaruhnya Baca Tulis Al-Qur‟an terhadap peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa.
8
 

SMP Baitul Arqom Balung merupakan lembaga pendidikan yang 

berdiri di bawah naungan Pondok Pesantren Baitul Arqom Balung Jember. 

SMP Baitul Arqom Balung adalah salah satu sekolah swasta yang 

menerapkan program muatan lokal baca tulis Al-Qur‟an pada siswa, 

pembelajaran BTA di SMP Baitul Arqom Balung ini dilaksanakan sesuai SK 

peraturan bupati jember. Di dalam pembelajaran setiap siswa diteguhkan 

untuk belajar tentang Al-Qur‟an sehingga siswa mengerti cara membaca dan 

menulis al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

                                                             
8
 Alya Nashar Zulfa, “Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur‟an Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Qur‟an Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu 

Pujon” (Skripsi: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020), 129. 
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Kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di SMP Baitul Arqom selain 

dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an kemampuan membaca Al-Qur‟an 

siswa juga dinilai saat ujian lisan dimana ujian lisan ini dilakukan secara rutin 

ketika hendak ujian kenaikan kelas di dalam ujian lisan siswa di uji dalam 

membaca Al-Qur‟an, menghafal dan praktek. Dengan begitu pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur‟an berpengaruh dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an 

siswa di SMP Baitul Arqom. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP Baitul 

Arqom Balung yaitu banyaknya peserta didik yang kurang mampu membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar, ketidaksesuaian membaca Al-Qur‟an 

dengan kaidah ilmu tajwid dan ketidakmampuan melafalkan huruf hijaiyah 

sesuai dengan makharijul hurufnya. Siswa yang memiliki kemampuan rendah 

mereka cenderung kurang aktif dan kurang semangat dalam belajar.
9
 

Dalam hal ini diperoleh bahwa pendidik hanya menggunakan metode 

resitasi sehingga peserta didik cenderung kurang memahami cara membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Oleh karena itu pendidik mencoba hal baru 

menerapkan metode Jibril dan Imla‟. Sedangkan untuk pembelajaran menulis 

Al-Qur‟an peserta didik menirukan penulisan yang ada dalam Al-Qur‟an 

dengan menirukan penulisan yang ada dalam Al-Qur‟an peserta didik lebih 

teliti saat menulis Al-Qur‟an setelah itu peserta didik di dikte. 

Dengan adanya permasalahan tersebut guru hendaknya melakukan 

suatu tindakan untuk menumbuhkan dan mengembangkan tingkat 

                                                             
9 Observasi, SMP Baitul Arqom, Jember, 31 Mei 2023. 
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kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik. Salah satu tindakan yang 

diambil oleh guru yaitu membangun suasana belajar mengajar di dalam kelas 

menjadi aktif dan mengupayakan berbagai proses agar dapat menumbuhkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an pada peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di lembaga pendidikan tersebut dengan judul “Implementasi 

Program Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur‟an Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa Di SMP Baitul Arqom Balung 

Tahun Pelajaran 2023/2024” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan  

metode Jibril dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa  

di SMP Baitul Arom Balung Tahun Pelajaran 2023/2024? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis Al-Qur‟an dengan metode 

Imla‟ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di 

SMP Baitul Arqom Balung Tahun Pelajaran 2023/2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 

metode Jibril dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di SMP 

Baitul Arqom Balung tahun pelajaran 2023/2024 
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2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menulis Al-Qur‟an dengan 

metode Imla‟ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa 

di SMP Baitul Arqom Tahun Pelajaran 2023/2024 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa 

kegunaan yang bersifat teoritis dan praktis. Manfaat dengan dilakukannya 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam 

dunia pendidikan khususnya tentang Baca Tulis Al-Qur‟an yang memiliki 

karakteristik yang baik dan berkualitas, serta pentingmya sekolah 

melaksanakan penggunaan metode pembelajaran yang unik terhadap anak 

didiknya. Dengan menerapkan 2 metode yaitu jibril dan imla‟.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan wawasan dan pengetahuan 

tentang implementasi program muatan lokal baca tulis Al-Qur‟an 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa. Serta 

menjadi syarat untuk memenuhi tugas proposal yang selanjutnya dapat 

dibuat acuan dalam penyusunan skripsi untuk memperoleh gelar 

sarjana satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember. 
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b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

pendidikan yang dapat dikonsumsi sebagai literatur bagi mahasiswa 

yang ingin mengembangkan kajian pendidikan dan bahan 

pengembangan penelitian karya tulis ilmiah dilingkungan UIN KHAS 

Jember. 

c. Bagi Lembaga SMP Baitul Arqom Balung 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik lagi terkait p program 

muatan lokal Baca Tulis Al-Qur‟an. 

d. Bagi Pembaca  

Hasil penelitian ini nantinya menjadi referensi untuk menambah 

wawasan keilmuan dan pengembangan penelitian di waktu mendatang.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalahan terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti. 

Beberapa istilah yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Muatan Lokal 

Muatan lokal adalah muatan sebuah mata pelajaran untuk 

mengembangkan potensi daerah sebagai sebagian dari upaya peningkatan 

mutu pendidikan di madrasah atau sekolah. Selain itu muatan lokal juga 

sebagai upaya untuk melestarikan Bahasa dan kebudayaan daerah dimana 
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sekolah itu berkembang. Dalam penelitian ini muatan lokal yang dimaksud 

adalah Baca Tulis Al-Qur‟an. 

2. Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) 

Baca Tulis Al-Qur‟an merupakan suatu aktivitas pembelajaran 

yang memiliki tujuan agar seseorang mampu dalam membaca dan menulis 

Al-Qur‟an di mana orang tersebut dapat membaca, melafalkan, serta 

memahami dan juga membuat huruf-huruf dari tulisan-tulisan yang tertera 

dalam kitab suci Al-Qur‟an. 

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di SMP Baitul Arqom 

peserta didik membaca Al-Qur‟an dengan metode jibril dimana metode ini 

peserta didik membaca dan menirukan bacaan guru diantaranya surat Al-

Falaq (kelas VII), surat Ad-Dhuha (kelas VIII), dan surat At-Takwir (kelas 

IX) sedangkan pembelajaran menulis menggunakan metode imla‟ dimana 

peserta didik didekte. 

3. Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa dalam membaca ayat-ayat Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar, termasuk memahami makna dan tajwidnya.  

Dengan penggunaan metode jibril dan imla‟ dalam pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur‟an ini peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an 
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F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Untuk lebih 

mudahnya di bawah ini peneliti akan mengemukakan gambaran umum 

pembahasan skripsi secara singkat. 

Bab satu merupakan pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam 

penelitian yang terdiri dari uraian tentang latar belakan, focus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika 

pemabahasan. 

Bab kedua merupakan bab yang menjelaskan tentang penelitian 

terdahulu yang membahas penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain 

yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan. Dan kajian teori 

membahas tentang teori yang dijadikan landaasan dalam melakukan 

penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Bab ketiga merupakan bab yang memuat tentang metode penelitian, 

yang di dalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan tahap-tahap pnelitian. 

Bab keempat merupakan bab yang memuat tentang penyajian data 

dan analisis data yang meliputi gambar objek penelitia, penyajian dan analisis 

data dan pembahasan temuan. 

Bab kelima merupakan bab membahas tentang penutup yang meliputi 

kesimpulan dan saran-saran. 
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Selanjutnya skripsi ini di akhiri dengan daftar pustaka, lampiran-

lampiran yang berisi matrik penelitian, pedoman penelitian, jurnal penelitian, 

dokumentasi, pernyataan keaslian, surat izin penelitian, surat keterangan telah 

selesai penelitian dan biodata peneliti.      
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa karya yang dijadikan perbandingan maupun rujukan 

yang penuli angkat kaitannya dengan pembahasan “Implementasi program 

muatan lokal baca tulis Al-Qur‟an dalam meningkatkan kemampuan membaca 

siswa di SMP Baitul Arqom Balung tahun pelajaran 2023/2024” 

1. Skripsi karya Mamnun Masrifah. Dengan judul “Implementasi Program 

Baca Tulis Al-Qur‟an (BTQ) di SDN 02 Kabupaten Madiun” (Skripsi 

mahasiswi jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 

2019). 

Fokus dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana pelaksaan program 

baca tulis Al-Qur‟an (BTQ) di SDN Dolopo 02 Madiun? (2) Faktor apa 

saja yang mempengaruhi pelaksanaan program baca tulis Al-Qur‟an (BTQ) 

di SDN Dolopo 02 Madiun? (3) Bagaimana dampak  dari pelaksanaan 

program baca tulis Al-Qur‟an (BTQ) di SDN Dolopo 02 Madiun?. Dari 

hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa (1) Pelaksanaan program baca 

tulis Al-Qur‟an dilakukan  selama seminggu 1 kali pertemuan yaitu hari 

senin untuk kelas 1, 2, 3 sedangkan hari selasa kelas 4, 5, 6. Dalam 

pelaksanaan program BTQ tidak ada pengelompokkan kelas, sehingga guru 

bisa fokus terhadap materi sesuai tingkatan perkelas. Metode yang 

digunakan dalam pelaksanaan program BTQ di SDN Dolopo 02 
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menggunakan metode ummi (2) Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

program BTQ terdapat dua faktor yaitu faktor pendukung dan penghambat. 

Faktor pendukung salah satunya dukungan penuh dari Bupati Madiun 

karena program BTQ termasuk program baru. Sedangkan factor 

penghambat salah satunya kemampuan siswa yang bervariasi atau berbeda-

beda dalam membaca Al-Qur‟an. (3)  Dampak dari pelaksanaan program 

BTQ sangat berpengaruh bagi siswa SDN Dolopo 02 dikarenakan siswa di 

sekolahan tersebut dulunya sebelum diadakannya program BTQ siswa 

kesulitan dalam membaca dan menulis Al-Qur‟an akan tetapi sekarang 

kemampuan membaca siswa sangat meningkat.
10

  

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai 

program Baca Tulis Al-Qur‟an. Adapun perbedaan perbedaannya yakni 

objek penelitiannya pada sekolah dasar sedangkan peneliti objek 

penelitiannya pada sekolah menengah pertama. 

2. Skripsi karya Aniyah. Dengan judul “Implementasi program Baca Tulis Al-

Qur‟an (BTQ) dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an santri 

kelas istidad Pondok Riyadlatul Ulum Desa Bumiharjo Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019” 

(Skripis mahasiswi pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Metro, 2019) 

Fokus dalam penelitian ini, yaitu (1)  Bagaimana Program Baca 

Tulis Al-Qur‟an (BTQ) pada santri Pondok Pesantran Riyadlatul ulum 

                                                             
10 Mamnun Masrifah, “Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur‟an (BTQ) Di SDN 

Dolopo 02 Kabupaten Madiun”(Skripsi, IAIN Ponorogo, 2019) 
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Lampung Timur? (2) Bagaimana kemampuan baca tulis santri kelas isti‟dad 

Pondok Pesantren riyadlatul Ulum Lampung Timur? (3) Bagaimana 

implementasi program Baca Tulis Al-Qur‟an (BTQ) dalam meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur‟an santri kelas isti‟dad Pondok Pesantren 

Riyadlatul Ulum Lampung Timur?. Dari hasil penelitiannya dapat 

disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum menerapkan 

program baca tulis Al-Qur‟an dalam pembelajaran Al-Qur‟an bagi santri 

kelas isti‟dad. Program ini melibatkan pembelajaran tajwid, latihan 

pengucapan huruf hijaiyyah secara fasih, dan membaca Al-Qur‟an secara 

langsung di depan ustadz atau ustadzah. Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an adalah ceramah, latihan, pemberian 

tugas, dan metode sorongan. Pembelajaran menulis huruf hijaiyah dan ayat 

Al-Qur‟an di kelas isti‟dad masih berada pada tingkatan dasar. Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan keterampilan menulis huruf hijaiyah, santri diberi 

tugas untuk menulis atau memaknai kitab menggunakan huruf Arab. Dalam 

keseluruhan, program baca tulis Al-Qur‟an yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum cukup komprehensif bagi santri kelas isti‟dad, 

namun perlu dikembangkan lebih lanjut khususnya dalam pembelajaran 

menulis Al-Qur‟an. 
11

 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang Baca 

tulis Al-Qur‟an dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an. 

                                                             
11

 Aniyah, “Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur‟an (BTQ) Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an Santri Kelas Istidad Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Desa 

Bumiharjo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019 

”(Skripsi, IAIN Metro, 2019) 
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Perbedaan pada penelitian ini yaitu tentang metode yang digunakan dalam 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an yaitu metode ceramah, latihan, 

pemberian tugas dan metode sorongan sedangkan peneliti menggunakan 

metode pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an menggunakan metode jibril 

dan ilma‟.  

3. Skripsi karya  Siti Bariroh Al-Khofifah. Dengan judul “Pengaruh Program 

Baca Tulis Al-Qur‟an dan Strategi Mengajar Guru Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis Kelas VII Di MTs 

Putri Ma‟arif Ponorogo Tahun Pelajaran 2018-2019” (Skripsi mahasiswi 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

IAIN Ponorogo, 2019). 

Fokus dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana model 

pembalajaran program baca tulis Al-Qur‟an di MTs Putri Ma‟arif Ponorogo 

tahun ajaran 2018/2019? (2) Bagaimana strategi mengajar guru pada mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadis di kelas VII MTs Putri Ma‟arif Ponorogo tahun 

ajaran 2018/2019? (3) Bagaimana pengaruh program Baca Tulis Al-Qur‟an 

dan strategi mengajar guru terhadap prestasi belajar sisawa pada mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadis di kelas VII MTs Putri Ma‟arif Ponorogo tahun 

ajaran 2018/2019?. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan (1) Hasil 

analisis perhitungan pada taraf signifikan 5%, artinya terdapat pengaruh 

antara program Baca Tulis Al-Qur‟an dengan prestasi belajar mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadis siswa kelas VII di MTs Putri Ma‟arif Ponorogo. 

(2) Hasil analisis perhitungan pada taraf signifikan 5% artinya terdapat 
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pengaruh antara strategi mengajar guru dengan prestasi belajar mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadis siswa kelas VII di MTs Putri Ma‟arif Ponorogo. 

(3) Program baca tulis Al-Qur‟an dan strategi guru berpengaruh sebesar 

28,7% terhadap prestasi belajar sisawa mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis 

kelas VII di MTs Putri Ma‟arif Ponorogo, sedangkan 71,3% sisanya 

dipengaruhi faktor lain yang sedang tidak diteliti.
12

 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

Baca Tulis Al-Qur‟an. Adapun perbedaannya yakni terdapat dalam metode 

penelitian, metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaif 

sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

4. Skripsi karya Adi Irwandi. Dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur‟an Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Peserta 

Didik Di MA DDI Kaballangang Kabupaten Pinrang” (Skripsi mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare, 

2020). 

Fokus dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana metode 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an pada MA DDI Kaballangang 

Kabupaten Pinrang? (2) Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur‟an 

peserta didik MA DDI Kaballangang Pinrang? (3) Adakah pengaruh yang 

positif dan signifikan antara metode pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik MA DDI 

Kaballangan Kabupaten Pinrang?. Dari hasil penelitiannya dapat 

                                                             
12

 Siti Bariroh Al-Khofifah, “Pengaruh Program Baca Tulis Al-Qur‟an dan Strategi 

Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis Kelas VII 

Di MTs Putri Ma‟arif Ponorogo Tahun Pelajaran 2018-2019”, (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2019) 
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disimpulkan bahwa (1) metode pembelajaran yang dilakukan pada 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an dapat berjalan dengan baik dan peserta 

didik mampu menyerap dan materi pembelajaran dengan baik (2) Hasil tes 

untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik yang 

diambil dari ayat-ayat yang ada dalam Al-Qur‟an yang meliputi aspek 

makhraj, tajwid, kelancaran dan kefaasihahan dalam memabaca Al-Qur‟an. 

(3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara metode 

pembelajaran Baca Tulis Al_Qur‟an dan kemampuan membaca peserta 

didik.
13

 

Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang Baca Tulis Al-Qur‟an. Adapun perbedaannya yakni terdapat dalam 

metode penelitian, metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaif 

sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

5. Skripsi karya Siti Hanifatul Munawaroh. Dengan judul “Peran Program 

Baca Tulis Al-Qur‟an (BTQ) Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur‟an Siswa Kelas III SD Islam Terpadu (SDIT) Al-Ummah Sawah 

Lama Ciputat” (Skripsi mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021).  

Fokus dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana pelaksanaan 

program BTQ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa 

kelas III SDIT Al-Ummah? (2) Bagaimana program BTQ berperan 

                                                             
13

 Adi Irawan, “Pengaruh Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Peserta Didik Di MA DDI Kaballangang Kabupaten Pinrang”, 

(Skripsi: IAIN Parepare, 2020) 
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meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas III SDIT Al-

Ummah? (3) apa saja factor pendukung dan penghambat dari program BTQ 

dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an siswa kelas III 

SDIT Al-Ummah?. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa (1) 

pelaksanaan program BTQ kelas III di SDIT Al-Ummah dilaksanakan 

setiap pagi hari. Kegiatannya berisis murojaah bersama, membaca kibar 

atau al-Qur‟an sesuai kemampuan siswa kemudiaan menulis (2) metode 

yang digunakan dalam membaca Al-Qur‟an siswa kelas III SDIT Al-

Ummah ialah metode kibar (3) faktor pendukung program BTQ ini ialah 

dengan adanya dukungan penuh dari pihak sekolah, dan dengan konsisten 

dari kegiatan tersebut. Selain itu, keteladan guru pembina guru pembina 

BTQ yang dicontohkan kepada siswa juga membuat minat siswa dalam 

membaca Al-Qur‟an tinggi, sedangkan faktor penghambat kesuksesan 

program BTQ ini ialah pemilihan waktu yang kurang tepat bagi siswa.
14

  

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas terkait Baca 

Tulis Al-Qur‟an dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Adupun perbedaannya Pada penelitian terdahulu meneliti peran program 

Baca Tulis Al-Qur‟an dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an kelas III SDIT Al-Ummah Sawah Lama Ciputat pembelajaran 

dilaksanakan ditengah pandemi covid-19 dengan menggunakan via Zoom 

dan pembina menggunakan metode kibar. 

                                                             
14

 Siti Hanifatul Munawaroh, “Peran Program Baca Tulis Al-Qur‟an (BTQ) Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Memabaca Al-Qur‟an Siswa Kelas III SD Islam Terpadu (SDIT) Al-

Ummah Sawah Lama Ciputat” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021) 
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Persamaan dan 

perbedaannya adalah: 

Tabel 2.1 

Pemetaan kajian terdahulu 

No Nama & Judul Persamaan Perbedaan 

1 Mamnun 

Masrifah. 

Implementasi 

Program Baca 

Tulis Al-Qur‟an 

(BTQ) di SDN 02 

Kabupaten 

Madiun, 2019. 

(Skripsi) 

Persamaan 

penelitian terdahulu 

dan penelitian ini 

adalah sama-sama 

membahas tentang 

Baca Tulis Al-

Qur‟an  

a. Penelitian terdahulu 

membahas terkait 

implementasi program 

baca tulis Al-Qur‟an 

sedangkan penelitian 

sekarang membahas 

terkait baca tulis Al-

Qur‟an dalam 

meningkatkan 

kemampuan membaca 

Al-Qur‟an siswa 

2 Aniyah. 

Implementasi 

program Baca 

Tulis Al-Qur‟an 

(BTQ) dalam 

meningkatkan 

kemampuan baca 

tulis Al-Qur‟an 

santri kelas istidad 

Pondok Riyadlatul 

Ulum Desa 

Bumiharjo 

Kecamatan 

Batanghari 

Kabupaten 

Lampung Timur 

Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

(Skripsi) 

a. Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang Baca 

Tulis Al-Qur‟an 

b. Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

a. Subyek penelitian 

terdahulu ialah santri, 

sedangkan sedangkan 

penelitian ini adalah 

siswa SMP 

b. Pada penelitian 

terdahulu dalam 

pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur‟an 

menggunakan metode 

ceramah, latihan (drill), 

pemberia tugas dan 

metode sorongan 

sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan 

metode jibril dan imla‟ 

3 Siti Bariroh Al-

Khofifah. 

Pengaruh Program 

Baca Tulis Al-

Qur‟an dan 

Strategi Mengajar 

Penelitian ini sama-

sama meneliti 

tentang Baca Tulis 

Al-Qur‟an 

a. Pada penelitian 

terdahulu membahas 

terkait pengaruh 

program baca tulis Al-

Qur‟an dan strategi 

mengajar guru dengan 
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Guru Terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Al-

Qur‟an Hadis 

Kelas VII Di MTs 

Putri Ma‟arif 

Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2018-

2019. (Skripsi) 

menggunakan metode 

kuantitatif. Sedangkan 

pada penelitian 

sekarang membahas 

mengenai pelaksanaan 

program muatan lokal 

baca tulis Al-Qur‟an 

dengan menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

4 Adi Irwandi. 

Pengaruh Metode 

Pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur‟an 

Terhadap 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur‟an Peserta 

Didik Di MA DDI 

Kaballangang 

Kabupaten 

Pinrang, 2020. 

(Skripsi) 

Penelitian ini sama-

sama meneliti Baca 

Tulis Al-Qur‟an 

a. Pada penelitian 

terdahulu membahas 

terkait pengaruh metode 

pembelajaran baca tulis 

Al-Qur‟an dengan 

menggunakan metode 

kuantitaif. Sedangkan 

pada penelitian 

membahas mengenai 

pelaksanaan program 

muatan lokal baca tulis 

Al-Qur‟an dengan 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

5 Siti Hanifatul 

Munawaroh. 

Peran Program 

Baca Tulis Al-

Qur‟an (BTQ) 

Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur‟an Siswa 

Kelas III SD Islam 

Terpadu (SDIT) 

Al-Ummah Sawah 

Lama Ciputat. 

(Skripsi) 

Persamaan 

penelitian ini yaitu 

sama-sama 

membahas Baca 

Tulis Al-Qur‟an 

a. Pada penelitian 

terdahulu meneliti 

peran program Baca 

Tulis Al-Qur‟an dalam 

meningkatkan 

kemampuan membaca 

Al-Qur‟an kelas III 

SDIT Al-Ummah 

Sawah Lama Ciputat 

pembelajaran 

dilaksanakan ditengah 

pandemi covid-19 

dengan menggunakan 

via Zoom dan pembina 

menggunakan metode 

kibar 
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Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan lima 

penelitian yang telah dilakukan, persamaannya terdapat pada pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur‟an yang digunakan sebagai penelitiannya sedangkan 

perbedaannya berfokus  pada metode pembelajaran yang digunakan. 

B. Kajian Teori 

1. Muatan Lokal  

a. Pengertian Muatan Lokal 

Muatan lokal dalam pendidikan merupakan program yang 

menitik beratkan pada penggunakan sumber daya lingkungan, sosial, 

dan budaya sekitar sebagai isi dan media penyampaian pembelajaran. 

Program, ini disesuaikan dengan kebutuhan daerah setempat dan 

memanfaatkan sumber daya lingkungan yang dekat dengan kehidupan 

peserta didik.
15

 

Muatan lokal terdiri dari kegiatan kurikuler dan ekstrakulikuler 

yang berupaya dalam mengembangkan kompetensi siswa sesuai 

dengan potensi yang ada di daerah masing-masing. Mata pelajaran ini 

menonjolkan keunggulan daerah dimana materinya tidak bisa 

dikumpulkan dalam mata pelajaran lain.
16

 

Dapat disimpulkan bahwa muatan lokal adalah program 

pendidikan yang bertujuan untuk memperkaya kurikulum nasional 

                                                             
15

 Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi, ( Banten: An1mage , 2019), 
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16  Fatkhul Khamid dan Hamdan Adib, “Pembentukan Karakter Siswa Melalui 

Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal Aswaja” Bilqolam Pendidikan Islam 2, no 2 (Desember 

2021): 71  
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dengan menghubungkan isi dan media pembelajaran dengan 

lingkungan alam, sosial, budaya setempat. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan daerah 

sehingga peserta didik dapat lebih memahami dan mengaplikasikan 

materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.   

b. Tujuan  Muatan Lokal 

Dalam penerapan muatan lokal kurikulum dikemukakan 

beberapa tujuan yang lebih rinci dari muatan lokal tersebut yang dapat 

dikategorikan dalam beberapa kelompok, sebagai berikut: 

1) Tujuan-tujuan yang segera dapat dicapai, yakni: 

a) Bahan pengajarannya mudah diserap oleh murid. 

b) Sumber belajar di daerah dapat lebih dimanfaatkan untuk 

kepentingan pendidikan. 

c) Murid dapat menerapkan pengetahuan untuk memecahkan 

masalah yang ditemuinya di sekitarnya. 

d) Murid lebih mengenal kondisi alam, lingkungan social, dan 

lingkungan budaya terdapat di daerahnya. 

2) Tujuan yang memerlukan waktu yang relatif lama untuk 

mencapainya, yakni: 

a) Murid dapat meningkatkan pengetahuan mengenai daerahnya. 

b) Murid diharapkan dapat menolong orang tuanya dan menolong 

dirinya sendiri, dalam rang memenuhi kebutuhan hidupnya.  
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c) Murid menjadi akrab dengan lingkungannya terhindar dari 

keterasingan terhadap lingkungan sendiri.
17

 

Dengan tujuan-tujuan diatas diharapkan dapat membentuk 

perilaku siswa, agar mereka memiliki wawasan yang luas dan mantab 

tentang keadaan lingkungan dan kebudayaan masyarakat. Sehingga 

nantinya siswa mampu mengembangkan serta melestarikan sumber 

daya alam. 

c. Pengembangan Muatan Lokal 

Bahan muatan lokal dapat tercantum pada intra kurikuler, 

misalnya mata pelajaran kesenian dan keterampilan, bahasa daerah. 

Sedangkan bahan muatan lokal yang dilaksanakan secara 

ekstrakurikuler bahan dikembangkan dari pola kehidupan dalam 

lingkungannya. Karena bahan muatan lokal sifatnya mandiri dan tidak 

terikat oleh pusat, maka peranan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran muatan lokal ini sangat menentukan.
18

 

Pengembangan muatan lokal dilakukan dengan dua arah 

pengembangan dalam muatan lokal, yaitu pengembangan untuk jangka 

jauh agar para siswa dapat melatih keahlian dan keterampilan yang 

sesuai dengan harapan nantinya dapat membantu pembangunan nusa 

dan bangsanya. Oleh karena itu perkembangan muatan lokal dalam 

jangka panjang harus direncanakan secara sistematik oleh sekolah, 

                                                             
17

 Husamah, Ariana Restian, dan Rohmad Widodo. Pengantar Pendidikan (Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), 67-68. 
18

 Achmad Basari, “Penguatan Kurikulum Muatan Lokal Dalam Pembelajaran Di Sekolah 

Dasar”, Seminar Nasional 2014: 23. 
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keluarga, dan masyarakat setempat dengan perantara pakar-pakar pada 

instansi terkait baik negeri maupun swasta. 

Pengembangan muatan lokal bisa dari segi subtansi yaitu mata 

pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak 

terbatas pada mata pelajaran keterampilan. Ini menunjukkan bahwa 

satuan pendidikan memiliki kebebasan dalam memberikan muatan 

lokal pada peserta didik. Muatan lokal dapat dikembangkan sesuai 

kebutuhan dan perkembangan dilingkungan sekitar dengan sebaik 

mungkin.
19

 

Dengan adanya Peraturan Bupati Jember Nomor 111 tahun 

2021 tentang mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an sebagai muatan 

lokal wajib pada jenjang pendidikan anak usia dini, Sekolah Dasar dan 

Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Jember. Maka dari itu SMP 

Baitul Arqom menerapkan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an sebagai 

muatan lokal.  

2. Baca Tulis Al-Qur’an 

a. Pengertian Baca Tulis Al-Qur’an 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata “baca” sama 

dengan “eja” merupakan kata dasar dari membaca yang memiliki 

pengertian melihat dan memahmi isi dari pada yang tertulis (dengan 

milisankan atau hanya dalam hati) atau pengertian lainnya yaitu 

mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. Sedangkan kata “tulis”  

                                                             
19

 Dewi Zainul Alfi dan M. Yunus Abu Bakar, “Studi Kebijakan Tentang Kurikulum 

Pengembangan Muatan Lokal,” Rabbani: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (Maret 2021): 

10-11. 
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merupakan kata dasar dari menulis mempunyai arti membuat huruf 

(angka atau sebagainya) dengan menggunakan pena, pensil, kapur, 

dan sebagainya.
20

 

Secara etimologi Al-Qur‟an berasal dari bahasa Arab qara’a-

yaqra’u-qira’atuan-waqur’aanan yang berarti sesuatu yang dibaca. 

Yang artinya menyiratkan anjuran kepada umat Islam untuk 

membacanya. Sedangkan secara terminologi Al-Qur‟an berarti kalam 

Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad melalui malaikat 

jibril sampai kepada kita secara mutawatir. Dimulai dengan surah al-

fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas, dan dinilai ibadah 

(berpahala) bagi setiap orang yang membacanya.
21

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Baca Tulis Al-Qur‟an adalah 

suatu aktivitas pembelajaran yang memiliki tujuan agar seseorang 

mampu dalam membaca dan menulis Al-Qur‟an dimana orang 

tersebut dapat melihat, membaca, melafalkan, serta memahami dan 

juga membuat huruf-huruf dari tulisan-tulisan yang tertera didalam 

kitab suci Al-Qur‟an  

b. Tujuan Baca Tulis Al-Qur’an 

Tujuan Baca Tulis Al-Qur‟an adalah untuk meningkatkan dan 

mempersiapkan sumber daya manusia melalui kecakapan dalam 

membaca dan menulis huruf Al-Qur‟an yang nantinya diharapkan 

                                                             
20

 Herlina, “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) Untuk Meningkatkan Akhlak Dan 

Moral Pada Anak Usia Dini,” Prosiding Seminar Nasional 20 Program Pascasarjana Universitas 

PGRI Palembang (November 2017): 93. 
21

 Kuswoyo, Pengantar Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an, (Pekalongan: PT Nasya Expanding 

Management, 2021), 1. 
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nilai-nilai Al-Qur‟an akan menjadi landasan moral, etika dan spiritual 

yang kokoh bagi pelaksanaan pembangunan nasional. 

Dalam mengajarkan Al-Qur‟an, bertujuan memberikan 

pengetahuan kepada siswa yang mampu mengarah kepada 1) 

Kemantapan membaca sesuai dengan syarat-syarat yang telah 

ditetapkan; 2) kemampuan memahami kitab Allah secara sempurna; 3) 

kesanggupan menerapkan ajaran Islam dalam menyelesaikan prolem 

hidup sehari-hari; 4) kemampuan memperbaiki tingkah laku siswa 

melalui metode pengajaran yang tepat; 5) kemampuan memanifestikan 

keindahan retorika dan uslub Al-Qur‟an; 6) penumbuhkan rasa cinta 

dan keagungan Al-Qur‟an dalam jiwanya; 7) pembinaan pendidikan 

Islam berdasarkan sumber-sumber yang utama dari Al-Qur‟an. 
22

  

Sedangkan dalam buku Direktorat Pendidikan Agama Islam 

tujuan baca tulis Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 1) Menulis Al-

Qur‟an dengan baik dan benar; 2) Menguasai makharijul huruf; 3) 

Menguasai ilmu tajwid; 4) Membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar.
23

  

c. Materi Baca Tulis Al-Qur’an 

Untuk memberikan hasil yang baik dalam pendidikan, maka 

materi pembelajaran merupakan salah satu factor penting dalam 

mendukung keberhasilan peserta didik dan sesuai dengan  tujuannya 

                                                             
22

 Hasbi Siddiq “Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an dan Motvasi Tadarus Al-Qur‟an”, 

Al-Riwayah: Jurnal Kependidikan 8, No. 2 (September 2016): 341. 
23

 Tafsil Saifuddin Ahmad, “Urgensi Pengembangan Diri dalam Pembelajaran Baca Tulis 

Al-Qur‟an (BTQ)”, An-Nahdlah 6, no.2 (April 2020): 35. 
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maka materi pembelajaran BTA dibedakan menjadi dua, yaitu materi 

pokok dan materi tambahan. Yang dimaksud dengan materi pokok 

adalah materi yang harus dikuasai oleh peserta didik. Peserta didik 

yang sudah memiliki kemampuan dasar dalam membaca dan menulis 

dapat mempergunakan Al-Qur‟an sebagai materi pokoknya. 

Sedangkan materi pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an di SMP 

Baitul Arqom Balung adalah belajar membaca Al-Qur‟an dengan 

mempergunakan Al-Qur‟an. Materi penunjang/tambahan adalah 

materi-materi yang penting dan harus dikuasai oleh siswa yaitu sebagai 

berikut: 

1) Ilmu tajwid 

Ilmu tajwid adalah ilmu yang sangat mulia untuk dipelajari, 

karena ilmu ini mempelajari cara membaca Al-Qur‟an dengan baik 

dan benar, sehingga sempurna maknanya. diantara 

keistimewaannya  mempelajari ilmu tajwid hukumnya adalah 

fardhu kifayah sedangkan hukum membaca Al-Qur‟an sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid adalah fardhu „ain.
24

  

2) Hafalan 

Materi halafan ini yaitu hafalan surat-surat pendek atau 

ayat-ayat pilihan. Dari materi ini nantinya dapat digunakan peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari. 

  

                                                             
24

 Muhammad Amri Amir, Ilmu Tajwid Praktis, (Batam: Pustaka Baitul Hikmah Harun 

Ar-Rasyid, 2019), 3. 
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3) Menulis Al-Qur‟an  

Untuk menulis Al-Qur‟an siswa menirukan tulisan yang 

ada di dalam Al-Qur‟an dan didikte. Dari tulisan tersebut nantinya 

peserta didik dapat dengan terbiasa menulis kalimat Al-Qur‟an. 

d. Metode Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

1) Pengertian Metode Jibril 

Menurut KH. M. Bashori Alwi sebagai pencetus Metode 

Jibril menyampaikan bahwa teknik dasar metode jibril bermula 

dengan membaca satu ayat atau lanjutan ayat atau waqaf, lalu 

ditirukan oleh seluruh orang-orang yang mengaji. Sehingga mereka 

dapat menirukan bacaan guru dengan pas. Metode jibril ini terdapat 

dua tahap yaitu tahqiq dan tartil.
25

 

Pada dasarnya metode jibril yang digunakan sebagai nama 

dari metode pembelajaran Al-Qur‟an yang diterapkan di Pesantren 

Ilmu Al-Qur‟an (PIQ) Singosari Malang dilatarbelakangi perintah 

Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk mengikuti 

bacaan Al-Qur‟an yang telah dibacakan oleh malaikat Jibril 

sebagai penyampai wahyu. Metode jibril yaitu santri menirukan 

bacaan gurunya. Dengan demikian metode jibril bersifat teacher-

centris, dimana posisi guru sebagai sumber belajar atau pusat 

informasi dalam proses pembelajaran. Di dalam metode jibril, 

tujuan intraksional umum pembelajaran Al-Qur‟an adalah santri 

                                                             
25

 Tuafiqurrahman dalam buku Syueab Kurdi dan Abdul Aziz, Model Pembelajaran 

Efektif Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) berdasarkan Teori dan Praktek, 107. 
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membaca Al-Qur‟an dengan tartil sesuai dengan perintah Allah 

SWT. Indikasinya santri mampu menguasai ilmu-ilmu tajwid baik 

secara praktis mamupun teoritis pada saat ia membaca Al-

Qur‟an.
26

  

2) Karakteristik Metode Jibril 

Di dalam metode jibril terdapat dua tahap yaitu tahqiq dan 

tartil. 

a) Tahap tahqiq adalah pembelajaran Al-Qur‟an dengan pelan dan 

mendasar. Tahap ini dimulai dengan pengenalan huruf suara, 

hingga kata dan kalimat. Tahap ini memperdalam artikulasi 

(pengucapan) terhadap sebuah huruf dengan tepat dan benar 

sesuai dengan makhraj dan sifat-sifat huruf. 

b) Tahap tartil adalah pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 

durasi sedang dan bahkan dengan pengenalan sebuah ayat atau 

beberapa ayat yang dibacakan guru, lalu ditirukan oleh para 

santri secara berulang-ulang. Disamping pendalam artikulasi 

(pengucapan), dalam tahap tartil juga diperkenalkan praktek 

hukum-hukum ilmu tajwid seperti:  bacaan mad, waqof, ibtida‟, 

hukum mim mati dan tanwin, hukum nun mati dan 

sebagainya.
27

 

  

                                                             
26 Syueab Kurdi dan Abdul Aziz, Model Pembelajaran Efektif Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTA) berdasarkan Teori dan Praktek, 108. 
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 Syueab Kurdi dan Abdul Aziz, Model Pembelajaran Efektif Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTA) berdasarkan Teori dan Praktek, 110.. 
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3) Langkah-langkah Metode Jibril 

Adanya langkah-langkah untuk mengimplementasikan 

metode jibril akan sangat mempermudah seorang guru untuk 

mengajarkan santri dalam membaca Al-Qur‟an. Oleh karena itu 

maka perlu diperhatikan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Guru mengenalkan nama huruf-huruf hijaiyah secara 

keseluruhan. 

b) Guru menuntun atau memberikan contoh bacaan yang 

diberikan guru secara berulang-ulang. 

c) Peserta didik diharuskan meniru contoh bacaan yang diberikan 

guru secara bersama-sama. 

d) Ditekankan guru melatih peserta didik untuk membaca huruf-

huruf yang terangkai dengan yang terputus-putus. 

e) Bila terdapat siswa salah dalam menirukan contoh bacaan, 

maka guru memberikan contoh lagi dan ditirukan berulang-

ulang oleh peserta didik hingga peserta didik menguasai.
28

 

e. Metode Pembelajaran Menulis Al-Qur’an  

1) Pengertian Metode Imla‟ 

Imla‟ merupakan ketrampilan menulis arab yang mencakup 

tiga muatan dasar. Pertama, ketrampilan menyalin huruf hijaiyah 

secara benar. Kedua, keterampilan meletakan tanda baca secara 

benar. Tiga, keterampilan menulis indah. Imla‟ tidak berkaitan 

                                                             
28

 Luqman Hakim, “Eksistensi Metode Jibril dalam Bina Baca Al-Qur‟an”, Salimiya: 
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dengan tulis menulis tetapi juga berkaitan dengan baca membaca. 

Karena urgensitas imla‟ tidak hanya terletak pada penulisan huruf 

hijaiyah, tetapi juga pada pelafalannya, keduanya saling bertautan. 

Sesorang akan dapat membaca sebuah teks dengan benar bila ia 

dapat membedakan tulisan (huruf) nya. Sebaliknya seorang penulis 

akan mampu menulis dengan benar bila ia mampu membaca atau 

mendengarkan bacaan dengan tepat dan benar. Dengan kata lain, 

salah membaca memberikan ekses salah dalam menulis dan 

sebaliknya.
29

 

Ada 4 macam jenis imlak yang biasa diterapkan pada siswa 

sesuai dengan tahap kemampuan kognitifnya, yaitu: 

a) Imla’ manqul: siswa menyalin teks bacaan atau kalimat yang 

ada di kitab atau tulisan guru di papan ke dalam buku tulis. 

Imla‟ jenis ini untuk tingkat pemula, dimana mereka lebih 

ditekankan untuk cermat dan teliti saat membaca tulisan dan 

menyalinnya. 

b) Imla’ mandhur: siswa melihat dan mempelajari teks bacaan 

atau kalimat yang ada di papan tulis. Selanjutnya guru 

mendiktekan teks bacaan atau kalimat yang sama. Imla‟ 

mandhur tidak hanya menuntut siswa lebih cermat dan teliti 

saat membaca, tapi juga harus mengingat bentuk tulisannya dan 

berkonsentrasi dengan guru. Mata, telinga dan kekuatan daya 
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 Ma‟rifatul Munjiah, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori dan Praktik (Malang: UIN Maliki 

Press, 2022), 23. 



 

 

32 

ingat harus saling mendukung. Imla‟ mandhur diterapkan 

dikelas menengah. 

c) Imla’ ghairu al-mandhur (masmu’): siswa menulis teks bacaan 

atau kalimat yang dibacakan guru tanpa melihatnya terlebih 

dahulu (seperti pada metode ke dua). Metode ini untuk tahapan 

lebih tinggi, dimana siswa telah menguasai dengan baik teori-

teori imla‟ yang telah diajarkan. Ketika siswa mendengarkan 

bacaan guru, siswa mendeskripsikan (dalam benak) bentuk 

tulisannya sesuai dengan teori-teori yang ada di emmori 

otaknya, lalu menuliskannya dengan cepat. 

d) Imla’ ikhtibari: adalah bentuk imla‟ yang diberikan kepada 

siswa yang telah menguasai dan memahami dengan baik teori-

teori imla‟ ikhtibari lebih banyak muatan praktik dari pada 

muatan teori. 
30

 

2) Langkah-langkah Metode Imla‟ 

Langkah-langkah di sini adalah tahapan-tahapan yang harus 

dilakukan guru berkaitan dengan penyampaian materi imla. 

a) Guru menulis teks bacaan dan contoh di papan tulis 

b) Guru membaca teks bacaan secara benar, selanjutnya memberi 

siswa waktu untuk membaca 

c) Menyuruh siswa mencatat materi 

d) Latihan-latihan 
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 Ma‟rifatul Munjiah, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori dan Praktik ,28-29. 
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e) Mengoreksi hasil latihan 

f) Guru menyuruh siswa secara acak untuk maju menulis jawaban 

masing-masing 

g) Guru membetulkan jawaban
31

 

3. Kemampuan Membaca  Al-Qur’an 

a. Pengertian kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan merupakan sesuatu yang dimiliki oleh individu 

atau keterampilan yang dikuasai seseorang dalam melaksanakan tugas 

atau atau tindakan baik kemampuan fisik maupun mental. Kemampuan 

yang dimiliki setiap individu berbeda-beda dalam menguasai suatu 

keahlian atau dalam mengerjakan tugas atau beragam suatu pekerjaan. 

Menurut Masj‟udi Syafi‟I kemampuan membaca Al-Qur‟an 

diartikan sebagai kemampuan dalam melafadzkan Al-Qur‟an dan 

membaguskan huruf atau kalimat-kalimat Al-Qur‟an satu persatu 

dengan terang teratur perlahan dan tidak terburu-buru atau tercampur 

aduk sesuai dengan hukum tajwid.
32

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca Al-Qur‟an meruapakan suatu kecakapan seorang individu 

untuk membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan 

kaidah yang berlaku. Untuk memahami isi dari suatu maksud, maka 

seseorang diwajibkan terlebih dahulu untuk membaca, begitupun 

dengan Al-Qur‟an. Agar memahami suatu maksud dengan tujuan yang 
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termaktub dalam Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup manusia, maka 

seseorang harus membacanya terlebih dahulu.  

b. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan membaca Al-Qur‟an merupakan sebuah 

keterampilan yang dalam menguasainya harus memenuhi indikator-

indikatornya. Diantara indikator kemampuan membaca Al-Qur‟an 

adalah:  

1) Tajwid  

Membaca Al-Qur‟an terdapat beberapa aturan yang harus 

diperhatikan dan dilaksanakan bagi pembacanya, diantara 

peraturan-peraturan tersebut adalah memahami kaidah-kaidah ilmu 

tajwid. Tajwid secara Bahasa berasal dari kata “Jawwada-

yujawwidu-tajwidan” yang artinya membaguskan atau membuat 

jadi bagus. 

Sedangkan menurut istilah tajwid adalah mengeluarkan 

setiap huruf dari makraj (tempat keluarnya) dengan memberikan 

haq dan mustahaqnya . Haq   huruf adalah sifat asli yang selalu 

bersama dengan huruf tersebut jahr, ist‟la dan sebagainya. 

Sedangkan mustahaq huruf adalah sifat yang Nampak sewaktu-

waktu seperti tafkhim, tarqiq, ikhfa dan sebagainya. Hukum 

memperlajari taqwid adalah fardu kifayah, sedangkan hukum 

membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid adalah 

fardhu‟an.  
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Dengan demikian, ilmu tajwid merupakan cabang ilmu 

mempelajari bagaimana cara mengeluarkan huruf dengan tepat 

serta semua ketentuan-ketentuan dan hal-hal yang berkaitan 

dengan bagaimana membaca Al-Qur‟an dengan baik dilihat dari 

segi lafadz maupun maknanya.
33

 

2) Makharijul Huruf 

Makharijul Huruf atau tempat keluarnya huruf berbeda-

beda sesuai dengan jenis huruf tanpa tau darimana tempat 

keluarnya huruf tersebut. Pentingnya sekali mengetahui perbedaan 

antara satu huruf dengan huruf lainnya agar terhindar dari 

kesalahan membaca, jika bacaan tersebut salah maka akan merubah 

arti yang sebenarnya.  

Sebagai contoh pada permulaan surat At-Tin, kata pertama 

pada surat tersebut jika dibaca “Wa at-Thin” yang artinya demi 

sebuah tin, jika seseorang tidak dapat membedakan huruf 

kemudian terbaca “Wa Ats-Siin” maka artinya akan berubah 

menjadi demi tanah. Ketika kita membaca Al-Qur‟an dengan 

kesalahan-kesalahan secara terus menerus, maka bukan nilai 

ibadah yang didapat akan tetapi sebaliknya, sebab ketika tidak 

mengetahui suatu ilmu diwajibkan bagi seseorang untuk 

mempelajarinya. Adapun tempat keluarnya huruf meliputi:  
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a) Al-Halq (tenggorokan) meliputi : Pangkal tenggorokan (ه dan ا  

), tengah tenggorokan ( حdan ع) dan ujung tenggorokan (  خdan 

 .(غ

b) Al-Lisan (lidah) meliputi : pangkal lidah dengan langit-langit 

 lidah ,( ك) lidah hampir pangkal dengan langit-langit ,)ق(

bagian tengah dengan langit-langit    )ش ج dan ي(, tepi lidah 

kanan atau kiri dengan memanjangkan dari pangkal sampai 

depan (ض(, tepi lidah kanan dan kiri sampai ujung lidah 

dengan gusi atas (ل), ujung lidah dengan gusi atas (ن), ujung 

lidah dengan gusi atas dekat makhraj nun )ر(punggung kepala 

lidah dengan pangkal gigi seri atas ( ط د  dan ت), ujung lidah 

dengan pangkal gigi seri yang atas ( ص س   dan ز), dan ujung 

lidah dengan ujung dua buah gigi atas ( ظ ث  ) 

c) Asy-Syafatain (bibir) meliputi : Bibir bawah dengan ujung gigi 

atas (ف), bibit atas dan bawah dengan rapat (ب م), dan bibir atas 

dan bawah dengan agak renggang sedikit (و) 

d) Al-lauf (rongga mulut) meliputi : semua huruf mad yaitu alif, 

ya‟ dan wawu 

e) Al-Khoisyum (pangkal hidung ) meliputi : Nun sukun atau 

tanwin ketika di idgham bi ghunnahkan, di ikhfa‟ kan serta di 
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iqlabkan dan mim sukun yang di idgamkan pada mim dan di 

ikhfa‟kan pada ba‟.
34

 

3) Irama/lagu 

Seni baca Al-Qur‟an atau dikenal dengan “Nagham Al-

Qur‟an” maksudnya adalah melagukan Al-Qur‟an. Pada 

hakikatnya manusia dihiasi sifat-sifat seni yaitu sifat yang 

menyenangi terhadap sesuatu yang indah. 

Para ulama mengatakan bahwa memperbagus suara dalam 

membaca Al-Qur‟an dan mentertibkan bacaan adalah disunnahkan, 

tetapi tidak boleh berlebihan sehingga mengubah makna. Al-

Qur‟an tidak lepas dari lagu. Dalam melagukan Al-Qur‟an atau 

nagham Al-Qur‟an akan lebih indah bila diwarnai dengan macam-

macam lagu antara lain lagu Bayati, Shoba, Hijaz, Nahawand, 

Rost, Jiharkah dan Sikah . 

Lagu tilawatil Qur‟an bisa diterapkan dengan bacaan tahqiq 

(lambat) dan bacaan tartil (tidak terlalu lambat dan juga tidak 

terlalu cepat), tetapi jika lagu-lagu tersebut digunakan untuk 

bacaan hadr (cepat), maka gaya lagunya harus disederhanakan. 

Keberadaan lagu atau fungsi lagu hanya sebagai alat untuk 

memperindah bacaan Al-Qur‟an saja, sedangkan bacaan Al-Qur‟an 

itu sendiri mempunyai aturan-aturan tajwid yang wajib diikuti dan 
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tidak boleh dikalahkan oleh lagu, maka lagu Al-Qur‟an harus 

mengikuti aturan-aturan tajwid dalam bacaan tersebut.
35

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-

Qur’an 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan baca tulis Al-

Qur‟an ada dua faktor internal dan factor eksternal adalah 
36

 

1) Faktor Internal 

Faktor internal ini meliputi dua faktor yaitu: 

a) Faktor Fisiologis 

Faktor fisikologis adalah kondisi fisikologis pada 

umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar 

seseorang. Begitu juga dengan belajar membaca Al-Qur‟an. 

Seorang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan 

belajarnya dari orang yang keadaan kelelahan. Selain itu hal 

yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi panca indra (mata, 

hidung, pengecap, telinga, dan tubuh), terutama mata sebagian 

melihat, dan telinga sebagian mendengar. 

b) Faktor Psikologis 

Faktor Psikologis yang mempengaruhi membaca Al-

Qur‟an adalah sebagian berikut: 

(1) Intelegensi atau kecerdasan 
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Merupakan suatu kemampuan yang tertinggi dari 

jiwa makhluk hidup yang hanya dimiliki oleh manusia. 

Intelegensi seseorang dapat dilihat dari mampu atau 

tidaknya berbuat atau bertindak. Kemampuan/intelegensi 

seseorang dapat terlihat adanya beberapa hal, yaitu:  

(a) Cepat menangkap isi pelajaran 

(b) Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran  dan 

kegiatan 

(c) Dorongan ingin tau kuat dan banyak inisiatif 

(d) Cepat memahami prinsip dan perhatian 

(e) Sanggup bekerja dengan baik 

(f) Memiliki minat yang luas 

Inteligensi ini sangat dibutuhkan sekali dalam 

belajar, karena itu dengan tingginya nilai intelegensi 

seseorang maka akan lebih cepat menerima pelajaran atau 

informasi yang disampaikan, termasuk membaca Al-

Qur‟an. 

(2) Bakat 

Secara umum bakat adalah kemampuan potensial 

yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada 

masa yang akan dating. Bakat juga dapat diartikan sebagai 

sifat dasar kepandaian seseorang yang dibawa sejak lahir. 

Pada kemampuan baca tulis Al-Qur‟an, bakat mempunyai 
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pengaruh yang besar terhadap proses pencapaian prestasi 

seseorang. Adanya perbedaan bakat ini ada kalanya 

seseorang dapat dengan cepat atau lambat dalam menguasai 

tata cara membaca Al-Qur‟an. 

(3) Minat 

Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke 

jurusan sesuatu hal yang berharga bagi seseorang adalah 

suatu kebutuhan. Sebagaimana pengertian diatas maka 

seseorang akan cenderung menyukai sesuatu hal yang 

menarik untuk memenuhi kebutuhan itu. Jika sikap ini 

tumbuh dan berkembang pada pola belajar anak didik maka 

proses belajar mengajar akan lebih mudah. Apabila minat 

dalam diri peserta didik tumbuh maka kemampuan baca Al-

Qur‟an peserta didik pun akan meningkat baik.  

(4) Motivasi 

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal 

organisme yang mendorongnya untuk membuat sesuatu. 

Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasokan daya 

(energi) untuk bertingkah laku secara terarah. Dalam 

perkebangan selanjutnya, motivasi dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu: 

(a) Motivasi Intrinsik 
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Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang 

berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat 

mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termasuk 

dalam motivasi intrinsik adalah perasaan menyenangi 

materi dan kebutuhan metri tersebut, misalnya untuk 

masa depan siswa yang bersangkutan tersebut. 

(b) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang 

dating dari luar individu siswa dan juga untuk 

mendorongnya untuk melakukan belajar. Misalnya: 

pujian, hadiah dan lain sebaginya. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

individu. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi 

kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an adalah sebagai 

berikut: 

a) Faktor instrumental 

(1) Guru adalah seorang tenaga professional yang dapat 

menjadikan peserta didiknya maupun merencanakan, 

menganalisis dan mengumpulkan masalah yang dihadapi. 

(2) Kurikulum merupakan sejumlah kegiatan yang diberikan 

kepada peserta didik. Kegiatan itu sebagian besar adalah 

menyajikan bahan pelajaran agar peserta didik menerima, 
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menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran. Muatan 

lokal wajib di SMP Baitul Arqom terdapat Bahasa Daerah 

dan Baca Tulis Al-Qur‟an. 

(3) Sarana dan fasilitas, sarana mempunyai arti penting dalam 

suatu pendidikan, khususnya belajar Al-Qur‟an. 

Tersedianya tempat yang baik dan nyaman untuk belajar 

Al-Qur‟an. 

(4) Lingkungan masyarakat yang dimaksud disini adalah 

lingkungan di luar sekolah, lingkungan masyarakat dapat 

berarti lingkungan keluarga dan lingkungan sekelilingnya. 

b) Faktor Keluarga 

Pengaruh dari keluarga dapat berupa: cara orang tua 

mendidik, pengertian orang tua, relasi antar anggota keluarga, 

suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 

c) Faktor Masyarakat Sekitar 

Masyarakat meruapakan salah satu faktor eksternal 

yang berpengaruh terhadap peserta didik. Pengaruh ini terjadi 

karena keberadaan peserta didik dalam suatu lingkungan 

masyarakat. dalam hal ini bisa berupa: kegiatan santri dalam 

masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat, dan 

lingkungan sosial budaya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian 

yang mana peneliti akan menghasilkan data-data berupa gambaran tentang 

suatu fonemena atau kejadian dari objek yang diamati, khususnya mengenai 

Implementasi Program Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur‟an.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian studi 

kasus merupakan penelitian mendalam tentang individu, satu kelompok, satu 

organisasi, satu program kegiatan dan lain sebagainya dalam waktu tertentu. 

Tujuan untuk memperoleh deskripsi utuh dan mendalam dari sebuah entitas. 

Studi kasus menghasilkan data untuk selanjutnya dianalisis guna 

menghasilkan teori.
37

 

Sesuai dengan metode dan jenis penelitian yang peneliti ambil yaitu 

penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus maka penelitian yang dilakukan 

berusaha untuk mendeskripsikan tentang “Implementasi Program Muatan 

Lokal Baca Tulis Al-Qur‟an dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur‟an Siswa di SMP Baitul Arqom Balung Tahun Pelajaran 2023/2024” 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi serta objek penelitian ini adalah SMP Baitul Arqom Jl. 

Karangduren No. 32 Kecamatan Balung Kabupaten Jember Jawa Timur 

(68161). Alasan peneliti memilih lokasi ini tentunya dengan pertimbangan dan 

sesuai hasil observasi yang dilakukan di sekolah tersebut adalah untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan program muatan lokal baca tulis Al-Qur‟an 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di SMP Baitul 

Arqom Balung, dan SMP Baitul Arqom Balung merupakan salah satu sekolah 

swasta yang berada di bawah naungan pondok pesantren yang  menerapkan 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an. Dan juga pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur‟an di SMP Baitul Arqom menggunakan metode jibril untuk pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an sedangkan pembelajaran menulis Al-Qur‟an 

menggunakan metode imla‟ yang mempunyai daya tarik untuk diteliti. 

C. Subyek Penelitian 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, peneliti 

membutuhkan sumber data yang diperoleh melalui informan. Teknik 

Purposive sampling digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan 

informan dengan penuh pertimbangan bahwa informan tersebut dianggap 

mampu memberikan data dan informasi terkait penelitian ini. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Sugioyono bahwa purposive sampling merupakan 

tekntik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
38

 

Subyek yang akan dijadikan informan dalam penelitian ini diantaranya: 
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1. Kepala sekolah SMP Baitul Arqom Balung Bapak Syamsul Arifin, S.Pd.I 

2. Guru mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Bapak Adi Putra Sanjaya 

3. Beberapa siswa dan siswi SMP Baitul Arqom Balung, diantaranya adalah 

Ade Agus Ramadani, Nada Uswatun Khasanah (kelas VII) Nadin Ganesa 

Putri, Aurelia Ananda Putri (kelas VIII) Inneza Naya Ayudia, Maeya Putri 

(kelas IX). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
39

 Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi Partisipan 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti dan pencatatan 

secara sistematis. Sementara itu, observasi partisipan adalah pengamatan 

langsung yang melibatkan peneliti. Dalam observasi ini peneliti terlibat 

dan merasakan langsung semua yang dialami oleh informan atau objek 

yang diteliti. Dalam observasi ini peneliti hanya melihat, mencatat, 

merekam, dan memotret perilaku objek penelitian.
40

  

Observasi yang peneliti lakukan sebanyak 3 kali dalam 

pembelajaran, melalui observasi peneliti dapat menemukan data yang 
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aktual. Selama observasi peneliti terlibat langsung dalam kegiatan 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an serta mencatat dan membuat 

kesimpulan tentang objek yang diamati. Observasi dilakukan supaya data 

di SMP Baitul Arqom dapat terkumpul dengan lengkap, akurat dan sesuai 

dengan fakta. 

Untuk keperluan observasi tersebut peneliti dapat melakukan 

berbagai kegiatan. Kegiatan tersebut antara lain: 

a. Membuat pertanyaan sesuai dengan gambar informasi yang diperoleh 

b. Menentukan sasaran observasi dan memungkinkan waktu yang 

diperlukaan untuk observasi pada sasaran tersebut 

c. Mengamati suasana dan keadaan yang ada di dalam kelas 

Adapun data yang diperoleh peneliti dari kegiatan observasi ini, 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Data observasi yang diperoleh 

No. Fokus Penelitian Data yang diperoleh 

1. Pelaksanaan pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an dengan 

metode jibril dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an 

Siswa SMP Baitul Arqom Balung 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

a. Penerapan Metode 

Jibril (foto kegiatan) 

b. RPP dengan 

penggunaan Metode 

Jibril 

c. Penilaian membaca 

Al-Qur‟an  

2. Pelaksanaan pembelajaran menulis 

Al-Qur‟an dengan metode imla‟ 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa SMP 

Baitul Arqom Balung Tahun 

Pelajaran 2023/2024 

a. penerapan metode 

imla‟ (foto kegiatan) 

b. RPP dengan 

penggunaan metode 

imla‟ 

c. Penilaian membaca 

Al-Qur‟an 
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2. Wawancara 

Wawancara dilakukan pertemuan dua orang untuk menerima 

informasi melalui tanya jawab. Dalam wawancara peneliti menyusun 

sebuah pertanyaan yang akan diajukan kepada informan untuk 

menemukan data di lapangan. 

Adapun jenis wawancara yang peneliti gunakan ialah wawancara 

semi struktur, semi struktur adalah wawancara yang sudah diarahkan oleh 

sejumlah daftar pertanyaan tidak tertutup yang amana artinya peneliti 

dapat bertanya secara bebas kepada informan untuk menggali data lebih 

detail atau memunculkan pertanyaan baru yang idenya muncul secara 

spontan. 

Dalam wawancara pada penelitian ini, peneliti melibatkan 

informan yang telah ditentukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

guru yang memiliki keterlibatan, yaitu Bapak Syamsul Arifin selaku 

Kepala Sekolah SMP Baitul Arqom Balung dan Bapak Adi Putra Sanjaya 

selaku guru mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an, dalam wawancara ini 

peneliti mendapatkan data yang diperoleh diantaranya: 

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 

metode jibril dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

siswa SMP Baitul Arqom Balung? 
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b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis Al-Qur‟an dengan 

metode imla‟ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

siswa SMP Baitul Arqom Balung? 

Tabel 3.2 

Data wawancara yang diperoleh 

No.  Fokus Penelitian Data yang diperoleh 

1. Pelaksanaan pembelajaran membaca 

Al-Qur‟an dengan metode jibril 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa SMP 

Baitul Arqom Balung Tahun 

Pelajaran 2023/2024  

a. Data siswa kelas 

VII, VIII dan IX 

b. Materi pelajaran 

c. Langkah-langkah  

penerapan metode 

jibril 

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca 

Al-Qur‟an dengan metode imla‟ 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa SMP 

Baitul Arqom Balung Tahun 

Pelajaran 2023/2024  

a. Data siswa kelas 

VII, VIII, dan IX 

b. Materi pelajaran 

c. Langkah-langkah 

penerapan metode 

imla‟ 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

juga penting pada penelitian kualitatif. Data yang diperoleh dengan teknik 

observasi dan wawancara kadang belum mampu menjelaskan makna 

fenomena yang terjadi dalam situasi sosial tertentu, sehingga dokumentasi 

sangat diperlukan untuk memperkuat data. Dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara memperoleh informasi dari bermacam-

macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada subyek/responden 

atau tempat.
41

 Metode dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah dengan 
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mencari data terkait lembaga SMP Baitul Arqom Balung berupa catatan, 

buku dan arsip. 

Adapun data yang diperoleh melalui teknik dokumentasi antara 

lain: 

a. Profil dan sejarah SMP Baitul Arqom Balung 

b. Data guru SMP Baitul Arqom Balung 

c. Data siswa SMP Baitul Arqom Balung 

d. Denah lokasi SMP Baitul Arqom Balung 

e. Struktur organisasi SMP Baitul Arqom Balung 

f. Visi dan Misi SMP Baitul Arqom Balung 

g. Dokumentasi implementasi program muatan lokal Baca Tulis Al-

Qur‟an yang relevan dengan fokus penelitian 

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan tentunya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
42

 

Komponen dalam analisis data Miles, Huberman dan Saldana 

menjelaskan dalam analisis data kualitatif terdapat 3 tahap meliputi 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
43

. Secara 

terperinci, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
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 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman dan Johnny Saldana, Qualitativae Data 

Analysis A Method Sourcebook Edition 3, (USA: SAGE, 2014), 12. 
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1. Kondensasi Data (data condensation) 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari catatn lapangan secara tertulis, transkip 

wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi empiris. 

Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini diperoleh setelah 

peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis yang ada 

dilapangan, yang nantinya transkip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk 

mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.  

Kondensasi data berarti merangkum, menilai hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

itu, peneliti memudahkan untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mencarinya bila diperlukan. 

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti saat kondensai data yakni 

merangkum data berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMP 

Baitul Arqom. Tahap reduksi data yang selanjtnya yaitu peneliti memilah-

milah data yang dari wawancara dengan informan yang menjadi subyek 

penelitian dan data dari hasil dokumentasi  

2. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan, 

dan informasi yang disimpulkan. Penyajian data ini juga membantu dalam 

memahami konteks penelitian karena melakukan analisis yang lebih 

mendalam. Tahap pertama yang dilakukan dalam penyajian data yaitu 
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peneliti mengambil data-data yang sudah direduksi tentang implementasi 

program muatan lokal baca tulis Al-Qur‟an dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di SMP Baitul Arqom Balung 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

3. Penarikan Kesimpulan (conclusions drawing) 

Penarikan kesimpulan di sini dilakukan peneliti dari awal 

mengumpulkan data seperti mencari pemahan yang tidak miliki pola, 

mencatat keteraturan penjelasan, dan alur sebab akibat, yang tahap 

akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti. Pada tahap 

ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan 

data-data tentnag impelemntasi program muatan lokal baca tulis Al-Qur‟an 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa dari berbagai 

informan yang menjadi subyek penelitian melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi yang telah dikumpulkan selama proses penelitian. 

F. Keabsahan Data  

Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil 

penelitian yang lebih menekankan pada data/informasi daripada sikap dan 

jumlah orang. Pada dasarnya uji keabsahan data dalam sebuah penelitian, 

hanya ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas.
44

 

Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menulis laporan hasil 

penelitian, maka peneliti mengecek kembali data-data yang diperoleh dengan 

mengkroscek data yang telah didapat dari hasil wawancara dan mengamati 
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serta melihat dokumen yang ada dengan ini data yang didapat dari peneliti 

dapat diuji keabsahannya dan dapat dipertanggung jawabkan. Adapun macam-

macam triangulasi yaitu sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah teknik untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara peneliti mengecek atau membandingkan data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber untuk membadingkan 

kredibilitas data yang diperoleh di lapangan. Adapun peneiti melakukan 

sebuah wawancara dengan ustad Adi sebagai guru Baca Tulis Al-Qur‟an 

untuk memperoleh data terkait di lapangan yang kemudian data yang telah 

diperoleh, kemudian ditanyakan ke infroman pertama ialah Ade dan Nada 

(kelas VII) apakah data tersebut benar, dan dapat diektui kebenaran 

tersebut oleh informan kedua yakni Nanda dan Nadin (kleas VIII) dan 

diperkuat lagi dengan informan ketiga yakni Maya dan Inezza.  

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah teknik yang diguankan untuk menguji 

kredibititas atau kevalidan data yang dilakukan dengan cara mengecek 

atau membandingkan data sumber yang sama dengan teknk observasi, 

wawancara dan diperkuat dengan dokumentasi. Adapun yang dilakukan 

peneliti adalah dengan melakukan sebuah wawancara untuk mengetahui 

kejadian di lapangan yang dibuktikan dengan teknik observasi yang mana 

peneliti langsung melhat kejadian obyek yang diamati dan diperkuat 

dengan dokumentasi untuk menguji kredibilitas. 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan peneliti 

yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan. Adapun tahap yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap pra lapangan atau tahap persiapan adalah tahap sebelum 

berada di lapangan. Pada tahapan ini dilakukan beberapa kegiatan yaitu: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Yakni menetapkan beberapa hal sebagai berikut: judul 

penelitian di setujui pada tanggal 6 Desember 2022, setelah itu 

konsultasi kepada dosen pembimbing  12 Desember 2022 kemudian 

menyusun matriks penelitian yang disetujui dosen pembimbing pada 

tanggal 15 Februari 2023 kemudian dilanjutkan menyusun proposal 

penelitian dengan bimbingan dari dosen pembimbing pada tanggal 31 

Maret 2023. 

b. Mengurus surat perizinan 

Sebelum terjun ke lapangan, peneliti terlebih dahulu mengurus 

surat permohonan izin penelitian kepada akademik Fakultas Tabriyah 

dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Achmad Shiddiq 

Jember melalui SALAMI website smart layanan akademik demi 

kelancaran proses skripsi. 
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c. Mempersiapkan kebutuhan penelitian 

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan perlengkapan dan 

kebutuhan dalam penelitian. Peneliti menyiapkan dan menyusun 

instrument pedoman penelitian seperti observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

2. Tahap Lapangan 

Pada tahap lapangan ini, peneliti membutuhkan beberapa hal 

seperti memahami kondisi dan keadaan lapangan, dan konsultasi dengan 

informan yang bersangkutan untuk mencari dan mengumpulkan data. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Baitul Arqom Balung. 

Langkah awal yang peneliti lakukan adalah wawancara kepada 

kepala sekolah untuk meminta data terkait sekolah, yang kemudian 

wawancara kepada bapak Adi Putra Sanjaya tentang Pelaksanaan Program 

Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur‟an Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Siswa. Tahap ini dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 

2023 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari sebuah proses penelitian, 

pada tahap ini peneliti mengelola data yang telah diperolehnya dari 

berbagai sumber saat penelitian berlangsung. Peneliti juga akan membuat 

kesimpulan yang akan disusun ke dalam laporan hasil penelitian dengan 

berpedoman pada panduan penulisan karya tulis ilmiah yang berlaku di 
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Universitas Islam Negeri K.H. Achmad Siddiq Jember. Laporan penelitian 

ini sebagai pertanggung jawaban ilmiah dalam penyusunan skripsi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A.  Gambaran Obyek Penelitian  

Gambaran objek penelitian merupakan salah satu bagian yang harus 

dijelaskan secara rinci untuk mengetahui bagaimana keadaan, kondisi dari 

situasi yang menjadi suatu objek penelitian. Diantaranya pembahasan pada 

gambaran objek penelitian ini penulis akan menjelaskan hal-hal berikut: 

1. Sejarah Berdirinya SMP Baitul Arqom 

SMP Baitu Arqom sebagai salah satu lembaga dibawah naungan 

Yayasan Pondok Pesantren Baitul Arqom didirikan oleh K.H Masykur 

Abdul Muid L.ML. awal berdirinya SMP Baitul Arqom tidak lepas dari 

sejarah Pondok Pesantren Baitul Arqom.  Pondok pesantren Baitul Arqom 

dahulunya terbagi menjadi 3 lembaga, yaitu Madrasah Mualimin, 

Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah. Seiring berjalannya waktu 

sebagian dari wali murid dari Madrasah Tsanawiyah dan masyarakat 

sekitar meminta untuk didirikannya Sekolah Menengah Pertama. Pada 

akhirnya tahun 1971 didirikanlah SMP Baitul Arqom yang sebagian 

muridnya mengambil dari Madrasah Tsanawiyah, karena pada waktu itu 

jumlah murid Madrasah Tsanawiyah sangat banyak. Yang menjadi kepala 

SMP Baitul Arqom pertama kali adalah Bapak Syaifullah juga atas 

permintaan dari pimpinan Pondok Pesantren Baitul Arqom. Salah satu 

murid pertama di SMP Baitul Arqom yang menjadi saksi berdirinya 
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sekolah ini adalah mantan Kepolisian Republik Indonesia yaitu Jendral 

Badrodin Haiti. Berikut ini susunan kepada sekolah SMP Baitul Arqom 

sejak tahun 1971-2023 dapat dilihat pada table berikut :
45

 

Tabel 4.1 

Susunan Kepala Sekolah 

No  Nama  Tahun  

  1 Drs. Syaifullah 1971-1978 

2 Drs. H. Hermadi 1978-1986 

3 Farid, S.Pd 1986-1994 

4 Masduki, S.Pd 1994-2001 

5 Drs. Nur Shodiq 2001-2002 

6 Ribut Hariyanto, S.Pd 2002-2010 

7 Abdul Karim, S.Pd 2010-2018 

8 Syamsul Arifin, S.Pd.I 2018-Sekarang 

 

2. Profil SMP Baitul Arqom 

a. Nama Sekolah         : SMP Baitul Arqom  

b. NPSN                      : 20523781 

c. Tahun Berdiri          : 1971 

d. Status Kepemilikan : Yayasan 

e. Akreditasi                : B 

f. Alamat                     : Jl. Karangduren No. 32 Balung 

g. Status Sekolah         : Swasta 

h. Tingkat Sekolah      : Sekolah Menengah Pertama 

i. Jumlah Siswa          : 38 

j. Jumlah Guru           : 10 

k. Kelurahan               : Balung Lor 

l. Kecamatan              : Balung 
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 SMP Baitul Arqom, Sejarah SMP Baitul Arqom, 28 Agustus 2023 
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m. Kode  Pos               : 68161 
46

 

3. Letak Geografis SMP Baitul Arqom 

Adapun batas-batasan wilayah di SMP Baitul Arqom Balung 

sebagai berikut: 

a. Sebalah utara : berbatasan dengan  sawah 

b. Sebelah selatan  : berbatasan dengan sawah 

c. Sebelah barat  : berbatasan dengan perumahan penduduk 

d. Sebelah timur : berbatasan dengan perumahan penduduk
47

 

4. Visi dan Misi SMP Baitul Arqom 

a. Visi  

Terciptanya insan yang unggul dalam mutu yang berorientas pada        

kader yang berilmu, beramal, dan berakhlak mulia. 

b. Misi 

1) Menyusun kurikulum sekolah sesuai standar isi 

2) Melaksanakan proses belajar mengajar secara akademis, non 

akademis dan kegaiatan ekstrakurikuler 

3) Meningkatkan prestasi siswa baik di bidang akademis maupun non 

akademis 

4) Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan yang 

professional  

5) Memenuhi sarana dan prasana sesuai dengan standar nasional 

pendidikan 
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 SMP Baitul Arqom, Letak Geografis SMP Baitul Arqom,  28 Agustus 2023. 
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6) Melaksanakan manajemen sekoalah yang transparan dan dapat 

dipertanggung jawabkan 

7) Melaksanakan penilaian yang professional dan berkesinambungan 

8) Melaksanakan system pembiayaan yang akutanbel, transparan dan 

dapat dipertanggug jawab 
48

 

5. Struktur Organisasi SMP Baitul Arqom 

Kepala Sekolah              : Syamsul Arifin, S.Pd.I 

Waka Kurikulum            : Ribut Hariyanto, S.Pd 

Waka Kesiswaan            : Akhmad Rio Ieqbal Fathony 

Sarana dan Prasarana     : Ulum Muhtarom 

Humas                            : Moh. Syahdila Rama 

Bendahara Bos               : Lailatul Magfiroh 

Kepala TU                     : Naimatul Istikomah, S.Pd 
49

 

Berdasarkan struktur organisasi di atas, semua memiliki peran 

dalam memajukan lembaga sekolah, yang paling berperan yang memiliki 

relevansi dengan karya tulis ilmiah ini adalah bapak Syamsul Arifin selaku 

kepala sekolah SMP Baitul Arqom Balung yang telah mengizinkan 

peneliti untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut, selanjutnya ustadz 

Adi selaku guru mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an yang telah 

memberikan informasi terkait pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an. 
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B. Penyajian dan Analisis Data 

Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di lapangan 

dengan berbagai teknis pengumpulan data yang digunakan, mulai dari data 

yang umum hingga data spesifik. Selanjutnya data-data tersebut dianalisis 

secara mendalam dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat secara 

beruntun disajikan data tentang implementasi program muatan lokal Baca 

Tulis Al-Qur‟an dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa 

di SMP Baitul Arqom Balung. 

Sesuai dengan fokus penelitian maka data yang diperoleh di lapangan 

di sajikan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode jibril 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP 

Baitul Arqom Balung 

Di SMP Baitul Arqom Balung dalam pelaksanaan pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur‟an dilaksanakan sesuai dengan prosedur pembelajaran 

yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pelaksanaan 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an di SMP Baitul Arqom Balung  

dilaksanakan secara terjadwal yakni pada hari kamis dan sabtu dengan 

alokasi waktu 80 menit. Dengan pembagian jadwal kelas VII hari sabtu 

jam pelajaran ke 6-7 pukul 10.50 sampai 11.30 dilanjut jam 12.00-12.40. 

Kelas VIII hari kamis jam pelajaran ke 1-2 pukul 08.30-09.40 dan kelas IX 

jam pelajaran ke 7-8 pukul 12.00-13.20. dengan itu dalam pelaksanaan 
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pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an di SMP Baitul Arqom sesuai dengan 

prosedur pembelajaran. 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 

dengan metode jibril dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an siswa SMP Baitul Arqom Balung diantaranya: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan dimaksud untuk memberikan motivasi 

dan masukan kepada peserta didik, memusatkan perhatian, dan 

mengetahui apa yang telah dikuasai siswa berkaitan dengan bahan 

yang akan dipelajari. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian dengan mengamati RPP 

yang telah dibuat oleh guru, pada kegaitan pendahuluan guru Baca 

Tulis Al-Qur‟an SMP Baitul Arqom melakukan beberapa upaya: 

1) Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

2) Melakukan presensi peserta didik  

3) Mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik 

4) Melakukan apersepsi kepada peserta didik terkait dengan materi 

yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya 

5) Menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang 

akan dicapai 
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6) Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan
50

 

Dari hasil observasi yang dilakukan pada tahap pendahuluan 

juga di lakukan wawancara dengan guru BTA SMP Baitul Arqom 

sebagai berikut : 

“Dalam kegiatan pendahuluan yang saya lakukan yang pertama 

mengucapkan salam pembuka, di mana dilakukan diawal 

sebelum pembelajaran dimulai dan berdoa bersama, kedua 

melakukan absensi peserta didik untuk mengetahui kehadiran 

peserta didik, ketiga yaitu guru menanyakan keadaan siswa, 

keempat guru menanyakan materi yang akan dipelajari dan 

mengaitkan dengan materi pertemuan yang sebelumnya, 

dengan cara mengingat-ngingat apa yang telah di pelajari pada 

pertemuan kemarin dengan tanya jawab, dan kelima guru 

menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan metode 

jibril.”
51

 

 

b. Kegiatan inti 

Dalam kegiatan inti ini sering banyak menentukan kualitas 

pembelajaran dan paling berpengaruh langsung dalam keberhasilan 

ataupun kegagalan proses belajar siswa untuk mencapai standar 

kopetensi yang ditentukan. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian ketika kegiatan belajar 

mengajar, langkah-langkah pembelajaran metode Jibril yang dilakukan 

oleh ustadz Adi Putra Sanjaya, selaku guru mata pelajaran Baca Tulis 

Al-Qur‟an SMP Baitul Arqom Balung, dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 
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 Adi Putra Sanjaya, diwawancara oleh penulis, Jember, 25 Agustus 2023.  
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1) Peserta didik bersama-sama membaca surah yang sudah ditentukan 

Pada kegiatan ini guru meminta peserta didik untuk 

membuka Al-Qur‟an atau juz amma, setelah itu peserta didik 

membaca bersam-sama surah Al-Falaq dengan lantang. Kemudian 

guru meminta peserta didik berkelompok membaca bersama-sama 

secara bergantian. Dalam membaca kelas VII membaca surat Al-

Falaq, kelas VIII membaca surat Ad-Dhuha dan kelas IX membaca 

surah At-Takwir. Hal ini dikuatkan dengan adanya foto 

dokumentasi pada saat observasi yang dilakukan di SMP Baitul 

Arqom kelas VII. 

 

Gambar 4.1 

Membaca surah Al-Falaq bersama-sama
52

 

Dari gambar tersebut menggambarkan siswa kelas VII 

sedang membaca surat Al-Falaq secara bersama-sama kemudian 

peserta didik membaca secara berkelompok dengan lantang, hal 

tersebut dapat memberikan semangat kepada peserta didik dalam 

belajar baca tulis Al-Qur‟an. 
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 Observasi, SMP Baitul Arqom kelas VII, Jember, 5 Agustus 2023. 



 

 

64 

2) Guru menjelaskan materi hukum tajwid  

Setelah peserta didik membaca Al-Qur‟an bersama-sama, 

guru melanjutkan menulis materi hukum tajwid, setelah selesai 

menulis kemudian guru menjelaskan materi yang dibahas 

kemudian guru meminta peserta didik mencari hukum tajwid yang 

sudah dijelaskan dalam surah yang telah ditentukan. Setelah itu 

peserta didik menulis hukum tajwid yang telah diperoleh pada 

surat yang telah ditentukan di buku masing-masing. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik ketika pelaksanaan talqin taqlid dapat 

memahami dan membedakan hukum bacaan tajwid. Setelah guru 

selesai menulis dan menjelaskan materi siswa di wajibkan untuk 

mencatat materi yang dibahas kemudian setelah mencatat siswa di 

berikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang dibahas. 

 

Gambar 4.2 

Guru menjelaskan hukum tajwid 
53
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 Observasi, SMP Baitul Arqom kelas VIII, 3 Agustus 2023. 
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Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan 

oleh ustadz Adi guru BTA SMP Baitul Arqom : 

“Siswa akan lebih mudah memahami materi jika 

penjelasannya dibarengi dengan menulis di papan tulis. Dan 

semua siswa saya wajibkan mencacat materi yang saya 

bahas mbak, agar mereka lebih mudah memahami karena 

mereka belajar dengan tulisannya sendiri ”
54

 

 

Pernyataan tersebut juga senada dengan Maya siswi kelas 

IX: 

“Pada pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an setelah  

membaca bersama-sama surat yang sudah ditentukan, 

ustadz Adi menulis di papan dan menjelaskan hukum 

tajwid mbak, setelah itu disuruh mencatat materi yang 

ustadz Adi jelaskan”
55

 

 

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti, terlihat pada kegiatan pembelajaran, 

guru menjelaskan hukum tajwid dengan materi yang berbeda untuk 

kelas VII Nun mati kelas VIII Qolqolah dan kelas IX Mad Thobi‟i.   

3) Tahap Tahqiq Tartil 

Dalam pelaksanaan tahqiq siswa menyediakan Al-Qur‟an 

atau juz Amma di setiap masing-masing meja. Selanjutnya guru 

membaca 1 ayat yang sesuai dengan materi yang di ajarkan dengan 

cara mengucapkan bunyi ayat Al-Qur‟an dengan pelan secara fasih 

dan benar, sedangkan dalam pelaksanaan tartil guru membaca surat 

yang ditentukan sesuai irama dengan durasi sedang selanjutnya, 
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dan ditirukan oleh siswa secara ber ulang-ulang secara fasih dan 

benar 

Semua siswa mendengarkan dan melihat gerak gerik lisan 

pada bacaan guru untuk kemudian bisa ditirukan siswa secara 

bersama-sama. Apabila peserta didik tidak bisa menirukan apa 

yang telah dibacakan gurunya maka guru mengulangi bacaan 

sampai bacaan baik dan benar.
56

 

Dari hasil observasi peneliti diatas di perkuat oleh hasil 

wawancara penulis dengan guru mata pelajaran BTA yaitu ustadz 

Adi sebagai berikut: 

“Setelah saya menjelaskan tajwid dilanjutkan dengan tahap 

tahqiq-tartil mbak, saya biasanya membaca satu ayat 

terlebih dahulu agar siswa dapat mendengarkannya 

kemudian di tirukan oleh semua siswa. Pada saat siswa 

menirukan bacaan yang telah saya baca saya juga 

mengoreksi bacaannya mereka seperti makhraj dan 

tajwidnya. Ketika ada anak yang belum fasih membaca Al-

Qur‟an saya mengajarinya dengan menunjuk mereka untuk 

membaca Al-Qur‟an sesuai makhraj dan tajwidnya. kalau 

sudah bagus baru saya menambah bacaan satu ayat 

berikutnya lalu ditirukan lagi hingga fasih bacaannya. 

begitu seterusnya sampai selesai mbak.”
57

 

 

Penyataan tersebut diperkuat dengan dokumentasi yang 

peneliti peroleh saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
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Gambar 4.3 

Guru memberikan contoh bacaan dan siswa menirukan
58

 

4) Peserta didik secara individu maju membaca dihadapan guru 

Setelah melaksanakan tahap tahqiq-tartil guru menyuruh 

siswa maju satu-persatu kedepan di hadapan guru untuk membaca 

surat yang baru diajarkan menggunakan Al-Qur‟an atau juz Amma 

kemudian guru mengevaluasi sekaligus menilai bacaan siswa. Saat 

siswa membaca, apabila ada kesalahan guru membenarkan bacaan 

yang salah. Selain itu guru juga memberikan pertanyaan kepada 

siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 

materi yang sudah dijelaskan. Hal tersebut sesuai dengan pernyatan 

dari guru Baca Tulis Al-Qur‟an SMP Baitul Arqom Balung yaitu : 

“Saya suruh peserta didik untuk maju satu persatu 

membaca surat yang baru diajarkan supaya tau apakah 

peserta didik paham apa tidak dengan apa yang saya 

ajarkan hari ini serta mengetahui kemampuan membaca 

peserta didik meningkat atau tidak”
59

 

 

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil dokumentasi 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada gambar berikut: 
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 Observasi, SMP Baitul Arqom kelas VIII, Jember, 3 Agustus 2023. 
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 Adi Putra Sanjaya, diwaawancara oleh penulis, Jember, 25 Agustus 2023. 
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Gambar 4.4 

peserta didik membaca dihadapan guru
60

 

 Berdasarkan gambar di atas terlihat siswa kelas VIII 

sedang membaca surah yang sudah ditentukan dihadapan guru 

setelah selesai membaca Al-Qur‟an kemudian guru memberikan 

penilaian kepada peserta didik tersebut. 

c. Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup guru mengulas ulang kembali materi 

yang telah disampaikan sebelumnya kemudian guru dan peserta didik 

bersama-sama menarik kesimpulan kemudian guru menyampaikan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan yang akan mendatang. 

Dan sebelum mengakhiri pembelajaran bapak Adi Putra Sanjaya, 

selaku guru Baca Tulis Al-Qur‟an SMP Baitul Arqom selalu 

memberikan motivasi kepada seluruh peserta didik, dimana ustadz Adi 

Adi menyampaikan 

“Sebelum kegiatan di akhiri saya memotivasi mereka mbak 

memberi kata-kata inspirasi agar mereka semangatdalam 

belajar BTA ataupun membaca Al-Qur‟an. Karena saya lihat 

ada beberapa siswa yang kurang semangat dalam mengikuti 
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pelajaran BTA. Untuk itu saya memberi motivasi kepada 

mereka agar semangat dalam membaca Al-Qur‟an”
61

 

 

Setelah menyampaikan pesan dan motivasi kepada seluruh 

peserta didik, barulah guru mengucapkan permintaan maaf kepada 

peserta didik tentang ucapan maupun perbuatan yang telah dilakukan 

oleh pendidik dan setelah itu guru mengucapkan salam untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yaitu pada kegiatan 

penutup guru melakukan beberapa langkah-langkah sebagai berikut: 

pertama guru merefleksi pembelajaran yang sudah dilakukan, kedua 

menyimpulkan isi kandungan ayat Al-Qur‟an, ketiga guru 

menyampaikan pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya, dan yang terakhir guru memberikan pesan dan motivasi 

dan yang terakhir berdoa bersama.
62

 

Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an melalui 

metode jibril selain terdapat beberapa langkah metode jibril dalam 

pembelajarannya, juga terdapat penilaian pembelajaran Al-Qur‟an 

yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik 

dalam proses pembelajaran penilaian dilakukan ketika proses 

pembelajaran secara berlangsung. Seperti yang dijelaskan oleh ustadz 

Adi selaku guru mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an menjelaskan 

bahwa: 
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“Untuk penilaian membaca Al-Qur‟an sendiri saya nilai dari 

segi kelancaraan, tajwid dan makhrajnya. Karena dari tiga hal 

tersebut menjadi acuan saya dalam menilai kemampuan peserta 

didik dalam membaca Al-Qur‟an. Dalam kelas sendiri 

terkadang anak-anak masih terbata-bata dalam membaca Al-

Qur‟an”
63

 

 

Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan ada 3 

kriteria dalam penilaian yaitu kelancaran, tajwid, makhraj. Dengan 

penilaian tersebut dapat mengukur kemampuan peserta didik dalam 

membaca Al-Qur‟an seperti yang terlihat pada table ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Belajar Siswa SMP Baitul Arqom Balung 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

No Kelas Nama Baca Baca 

1. VII Ade Agus Ramadani Putra Setyawan 80 85 

2. VII Adinda Amelia Putri Lukita 70 80 

3. VII Afifah Ayu Florestasia 65 80 

4. VII Amalia Yunita 70 75 

5. VII Hoirul Jannat Musarifa 60 75 

6. VII Muhammad Lutfi Asyah 80 90 

7. VII Nada Uswatun Khasanah  70 85 

8. VII Putri Apriliya 75 85 

9. VII Sinta Aprilia 70 75 

10. VII Aurelia Jellica Keyza Acelia 75 85 

11. VIII Aurelia Ananda Putri 75 80 

12. VIII Chantika Agustina Ramadani 70 80 

13. VIII Fakhri Hamza Saputra 65 75 

14. VIII M. Alkayis 60 70 

15. VIII M. Imdad Hidayat 65 75 

                                                             
63

 Adi Putra Sanjaya, diwawancarai oleh peneliti, Jember 26 Agustus 2023. 



 

 

71 

16. VIII Muhammad Farhan Abi Albukhori 70 75 

17. VIII Muhammad Rico Oktavian 75 85 

18. VIII Nadin Ganesa Putri 75 80 

19. VIII Rafka Uchlul Afkarul Kholqi 60 65 

20. VIII Sarofaus Sakdiyah 70 90 

21. IX Adam Haidar Mukhtar 65 80 

22. IX Andromeda Wahyu Wijaya 70 85 

23. IX Audan Obama Hadi Kusuma  65 80 

24. IX Bagus Sujiwo  75 80 

25. IX Elip Andika Putra 70 75 

26. IX Fahmi Seva Ramadani  70 80 

27. IX Hafidz Ziyaullah Azim 60 75 

28. IX Ilham Habibullah 50 70 

29. IX Inneza Naya Ayudia 65 75 

30. IX Kevin Algifari Aminulloh 75 80 

31. IX Maeya Putri Trindi Fatmala 65 70 

32. IX Moch. Ahsal Lauhilmahfudi 75 80 

33. IX Mochammad Bagus Firmansyah 80 90 

34. IX Moh. Andika 75 75 

35. IX Muhammad Salman Maulana  65 85 

36. IX Muhammad Warid Taufiq 70 80 

37. IX Nova Junia Sari 65 75 

38. IX Rendi Valentino  70 75 

 

Berdasarkan hasil belajar tersebut diperoleh bahwa keseluruhan 

rata-rata hasil belajar siswa kelas VII adalah 81,5 hasil belajar tersebut 

lebih baik dari hasil belajar sebelumnya yaitu 71,5, rata-rata hasil 

belajar siswa kelas VIII adalah 77,5 hasil belajar tersebut lebih baik 

dari hasil belajar sebelumnya yaitu 68,5 sedangkan rata-rata hasil 
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belajar siswa kelas IX adalah 78,33 hasil tersebut juga lebih baik dari 

hasil belajar sebelumnya yaitu 68,3.  

Berdasarkan observasi dan dokumentasi  yang telah peneliti 

lakukan pada tanggal 5 Agutus 2023 yaitu pembelajaran membaca Al-

Qur‟an dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa 

SMP Baitul Arqom mampu membawa perubahan terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an para siswa. Dengan ini, 

siswa telah mampu menguasai bacaan Al-Qur‟an dengan benar serta 

sesuai dengan hukum tajwid. Siswa juga mampu mengucapkan ayat-

ayat Al-Qur‟an sesuai dengan makhorijul huruf dengan benar. 

2. Pelaksanaan pembelajaran menulis Al-Qur’an dengan metode imla’ 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP 

Baitul Arqom Balung 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran menulis Al-Qur‟an 

dengan metode imla‟ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an siswa SMP Baitul Arqom Balung diantaranya: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Berdasarkan hasil observasi penelitian, pada kegiatan 

pendahuluan pembelajaran menulis Al-Qur‟an guru melakukan 

beberapa upaya: 

1) Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 

dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khitmat. 

2) Melakukan presensi kehadiran peserta didik 
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3) Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik 

4) Melakukan apersepsi terkait materi yang telah disampaikan 

pertemuan sebelumnya 

5) Menjelaskan tujuan mempelajari materi  

6) Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

Dari hasil observasi bahwa dalam kegiatan pendahuluan 

pentingnya apresepsi sebagai pengingat pembelajaran sebelumnya 

agar peserta didik mengingat pembelajaran yang telah dilalui 

peserta didik.
64

 

b. Kegiatan Inti 

Berdasarkan inti dari observasi penelitian ketika kegiatan 

belajar mengajar, langkah metode pembelajaran imla‟ yang dilakukan 

oleh ustadz Adi Putra Sanjaya, selaku guru Baca Tulis Al-Qur‟an SMP 

Baitul Arqom Balung, dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Guru menulis surat yang telah ditentukan di papan tulis. 

Dalam pembelajaran ini guru terlebih dahulu menuliskan 

surat yang akan dipelajari serta memberikan arahan cara menulis 

dengan baik dan benar secara khat dan kemudian meminta siswa 

untuk menuliskannya di buku tulis masing-masing. Dalam 

menyalin teks bacaan peserta didik diminta untuk menyalin dengan 

melihat teks bacaan dengan cermat dan teliti. Pada saat siswa 

                                                             
64

 Observasi, SMP Baitul Arqom Balung, 10 Agustus 2023. 



 

 

74 

menyalin teks bacaan guru cenderung memperhatikan peserta didik 

satu persatu untuk mengetahui cara penulisan siswa dengan 

benar.
65

 

Hal tersebut sesuai dengan pernyatan guru Baca Tulis Al-

Qur‟an SMP Baitul Arqom yaitu: 

“Pengunaan metode imla‟ dalam pembelajaran Baca Tulis 

Al-Qur‟an tidaklah mudah. Diawal pembelajaran saya tidak 

langsung mendiktekan ayat Al-Qur‟an kepada peserta 

didik, akan tetapi diawal pembelajaran saya mengandalkan 

sebuah teks bacaan yang saya tuliskan di papan tulis 

kemudian peserta didik menyalin teks tersebut. Tujuannya 

melatih peserta didik dalam penulisan terlebih dahulu dan 

peserta didik memahami tulisan-tulisan dengan melihat 

teks.” 
66

 

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti, terlihat pada kegiatan pembelajaran, 

siswa menulis ayat Al-Qur‟an yang telah ditulis oleh guru di papan 

tulis. 

2) Guru membaca surat yang sudah ditentukan 

Setelah siswa menulis surat yang sudah ditentukan, guru 

membaca surat tersebut dengan baik dan benar, lalu diikuti dengan 

siswa secara bersama-sama dengan menirukan bacaan perkata yang 

dibacakan oleh guru. Dengan cara membaca perkata dari ayat Al-

Qur‟an siswa dapat memahami kosa kata dalam ayat tersebut dan 

juga khat (kaidah penulisan).
67

 Hal ini dipaparkan oleh Ustadz Adi 
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Putra selaku guru Baca Tulis Al-Qur‟an SMP Baitul Arqom 

pernyataan sebagai berikut: 

“jadi dalam membantu siswa menulis Al-Qur‟an dengan 

metode imla‟ ini, saya memberikan contoh terlebih dahulu 

saya membaca ayat perkata dahulu dengan demikian siswa 

ini akan mudah mengingat tulisan dari perkata ayat Al-

Qur‟an."
68

 

 

Dari pemaparan hasil wawancara yang dilakukan pada guru 

BTA SMP Baitul Arqom ustadz Adi Putra bahwassanya dengan 

membaca ayat secara perkata siswa dapat lebih teliti dan juga dapat 

lebih memahami cara menulis dari ayat Al-Quran. Dalam 

membaca Al-Qur‟an kelas VII membaca surat Al-Falaq, kelas VIII 

membaca surat Ad-Dhuha dan kelas IX membaca surat At-Takwir . 

3) Guru mendikte bacaan 

Pada langkah ini guru mendikte surat yang ditentukan 

secara perkata dengan metode imla‟ dengan cara ini siswa diminta 

tidak melihat juz amma atau Al-Qur‟an untuk melatih penulisan 

Al-Qur‟an siswa. Jadi ketika guru mendikte siswa harus fokus 

mendengarkan apa yang telah dibacakan oleh guru agar siswa 

dapat mengingat kalimat atau kata yang telah dibacakan.
69

  

Sebagaimana disampaikan oleh guru Baca Tulis Al-Qur‟an 

yakni ustadz Adi : 

“Sebelum pelaksanaan kegitan mendikte, anak-anak saya 

suruh belajar terlebih dalulu surat yang saya berikan dan 

ketika kegiatan mendikte berlangsung saya mendikte kata 
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demi kata agar siswa lebih fokus dengan apa yang telah 

saya bacakan dan siswa dapat mengingatnya”
70

 

 

Hal tersebut senada dengan pernyataan Inez siswi kelas IX:  

“Saat kegiatan dikte saya dapat mengingat dan lebih fokus 

kepada guru karena sebelum didekte di awal pembelajaran 

ustadz Adi selalu memberikan contoh, menyalin, dan 

mempelajari surat yang dijelaskan terlebih dahulu”
71

 

Dari pemaparan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan dikte dalam pembelajaran menulis Al-Qur‟an dapat 

membantu siswa dalam mengingat penulisan ayat Al-Qur‟an serta 

dapat lebih fokus dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan  

dokumentasi berikut. 

 

Gambar 4.5 

Guru mendikte ayat Al-Qur’an kepada peserta didik
72

 

4) Guru menilai latihan peserta didik 

Dalam kegiatan ini guru menilai latihan siswa untuk 

mengetahui keberhasilan penguasaan peserta didik terhadap 
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pelajaran yang telah diajarkan oleh guru, hal ini sesuai dengan 

pernyataan guru Baca Tulis Al-Qur‟an yaitu: 

“Jadi ketika saya menilai latihan siswa dalam menulis Al-

Qur‟an, saya memiliki 3 kriteria mbak diantaranya 

kerapihan, ketelitian dan yang terakhir khat”
73

 

 

Dari hasil pemaparan yang disampaikan guru bahwa dalam 

penilaian menulis ustadz adi memiliki tiga kriteria dilihat dari 

kerapihan siswa dalam menulis Al-Qur‟an, ketelitian tanda baca 

dan juga khat. 

5) Peserta didik menulis jawaban yang sudah dikerjakan di papan 

tulis 

Setelah guru menilai guru menyuruh siswa untuk menulis 

jawaban di papan tulis agar siswa yang lain mengetahui 

jawabannya dengan seperti itu dapat menumbuhkan rasa percaya 

diri siswa dalam menulis ayat Al-Qur‟an di depan.
74

 Sebagaimana 

yang disampaikan oleh guru Baca Tulis Al-Qur‟an yaitu ustadz 

Adi: 

“Dalam mengoreksi latihan siswa, saya menyuruh beberapa 

siswa untuk maju kedepan menulis jawaban yang 

dikerjakan agar siswa yang lain dapat mengetahui letak 

kesalahannya”
75

 

 

Pernyataan wawancara di atas menjelaskan bahwa ustadz 

Adi ketika setelah mendikte dalam mengoreksi bersama-sama yang 

mana ustadz Adi menunjuk beberapa peserta didik untuk maju 
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kedepan menuliskan jawaban latihan peserta didik untuk 

mengoreksi bersama dengan tujuan peserta didik dapat mengetahui 

letak kesalahan penulisan kalimat Al-Qur‟an. Dari pernyataan 

diatas senada dengan pernyataan Nadin siswi kelas VIII  sebagai 

berikut: 

“Iya mbak, ketika ustadz Adi selesai mengoreksi jawaban 

hasilnya diberikan kepada teman-teman, setelah itu 

beberapa teman-teman ada yang ditunjuk untuk maju 

menulis jawaban yang dikerjakan di papan tulis untuk 

dikoreksi bersama-sama mbak”
76

 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi kelas VII pada 

gambar berikut 

 

Gambar 4.6 

Peserta didik menulis jawaban latihan di papan tulis
77

 

 

6) Guru membetulkan jawaban peseta didik yang ditulis di papan 

 Dalam kegiatan ini guru menanyakan jawaban yang ada di 

papan tulis kepada peserta didik mengenai kesalahan penulisan 

yang ditulis oleh peserta didik. Hal ini bertujuan agar peserta didik 

dapat menentukan letak kesahalan penulisannya seperti: kesalahan 
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dalam tanda baca, cara menghubungkan huruf dan tata letak 

hurufnya. Hal tersebut nampak pada gambar berikut. 

 

Gambar 4.7 

Guru membetulkan jawaban peserta didik
78

 

Berdasarkan hasil observasi di atas dijelaskan bahwa cara 

pemilihan mengoreksi hasil latihan siswa ini guru membetulkan 

jawaban peserta didik dan menganalisa bersama-sama dimana letak 

kesalahan dan apa penyebabnya. setelah itu peserta didik 

membetulkan penulisan yang terdapat kesalahan dibuku tulis 

masing-masing peserta didik. 

7) Peserta didik membaca kembali surat yang ditulis di hadapan guru 

Setelah selesai mengoreksi bersama-sama peserta didik 

membaca kembali ayat yang telah ditulis dihadapan guru agar 

peserta didik dapat mengingat dan dapat menganalisis panjang 

pendeknya bacaan hukum tajwid dari analisis tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan membaca yang ditulis secara imla‟. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ade siswa Kelas VII 

sebagai berikut: 
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“Iya mbak, setelah mengoreksi anak-anak disuruh maju 

untuk membaca kembali ayat yang telah ditulis dengan 

begit saya dapat mengingat tulisan yang saya tulis dan 

mengerti mengenai hukum tajwid” 

Dari observasi dan pemaparan yang disampaikan dapat 

disimpulkan bahwa  dalam kegiatan membaca ayat yang ditulis 

oleh peserta didik dapat meningkat kemampuan membaca karena 

dari hal tesebut peserta mengulang kembali dan dapat mengingat 

bacaan yang ditulis serta peserta dapat memahami panjang 

pendeknya bacaan. 

c. Kegiatan Penutup 

Berdasarkan hasil observasi penelitian, pada kegiatan 

pendahuluan pembelajaran menulis Al-Qur‟an guru melakukan 

beberapa upaya: 

1) Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang sudah 

dilakukan 

2) Guru mengajak peserta didik menyimpulkan terkait isi kandungan 

ayat Al-Qur‟an  

3) Guru memberikan pesan-pesan moral terkait aspek spiritual  

4) Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk membaca surat 

selanjutnya 

5) Guru menyampaikan surat yang akan di pelajari pada pertemuan 

selanjutnya 
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6) Guru mengajak berdoa akhir majelis dilanjutkan dengan salam
79

 

Dalam kegitan ini guru dapat mengarahkan peserta didik untuk 

menyimpulkan materi, guru memberi motivasi, dan guru memberikan  

arahan tindak lanjut pembelajaran.  

Dalam proses pembelajaran menulis  Al-Qur‟an melalui 

metode imla‟ selain terdapat beberapa langkah metode imla‟ dalam 

pembelajarannya, juga terdapat penilaian pembelajaran Al-Qur‟an 

yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik 

dalam proses pembelajaran penilaian dilakukan ketika proses 

pembelajaran secara berlangsung. 

Tabel 4.3 

Hasil Belajar Siswa SMP Baitul Arqom Balung 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

No Kelas Nama Tulis Baca 

1. VII Ade Agus Ramadani Putra Setyawan 65 90 

2. VII Adinda Amelia Putri Lukita 70 85 

3. VII Afifah Ayu Florestasia 50 90 

4. VII Amalia Yunita 60 85 

5. VII Hoirul Jannat Musarifa 60 80 

6. VII Muhammad Lutfi Asyah 75 90 

7. VII Nada Uswatun Khasanah  75 85 

8. VII Putri Apriliya 70 85 

9. VII Sinta Aprilia 60 80 

10. VII Aurelia Jellica Keyza Acelia 70 85 

11. VIII Aurelia Ananda Putri 65 85 

12. VIII Chantika Agustina Ramadani 70 80 
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13. VIII Fakhri Hamza Saputra 50 80 

14. VIII M. Alkayis 60 70 

15. VIII M. Imdad Hidayat 60 75 

16. VIII Muhammad Farhan Abi Albukhori 75 80 

17. VIII Muhammad Rico Oktavian 75 75 

18. VIII Nadin Ganesa Putri 70 90 

19. VIII Rafka Uchlul Afkarul Kholqi 60 70 

20. VIII Sarofaus Sakdiyah 70 90 

21. IX Adam Haidar Mukhtar 50 85 

22. IX Andromeda Wahyu Wijaya 55 80 

23. IX Audan Obama Hadi Kusuma  60 75 

24. IX Bagus Sujiwo  50  85 

25. IX Elip Andika Putra 70 85 

26. IX Fahmi Seva Ramadani  75 80 

27. IX Hafidz Ziyaullah Azim 60 75 

28. IX Ilham Habibullah 75 70 

29. IX Inneza Naya Ayudia 70 70 

30. IX Kevin Algifari Aminulloh 75 75 

31. IX Maeya Putri Trindi Fatmala 65 75 

32. IX Moch. Ahsal Lauhilmahfudi 75 90 

33. IX Mochammad Bagus Firmansyah 70 80 

34. IX Moh. Andika 60 85 

35. IX Muhammad Salman Maulana  75 90 

36. IX Muhammad Warid Taufiq 65 80 

37. IX Nova Junia Sari 50 70 

38. IX Rendi Valentino  60 80 

 

Berdasarkan hasil belajar tersebut diperoleh bahwa keseluruhan 

rata-rata hasil belajar siswa kelas VII adalah 85,5 hasil belajar tersebut 

lebih baik dari hasil belajar menulis yaitu 65,5, rata-rata hasil belajar siswa 
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kelas VIII adalah 79,5 hasil belajar tersebut lebih baik dari hasil belajar 

menulis yaitu 67,5 sedangkan rata-rata hasil belajar siswa kelas IX adalah 

79,4 hasil tersebut juga lebih baik dari hasil belajar sebelumnya yaitu 64,4.  

Berdasarkan observasi dan dokumentasi  yang telah peneliti 

lakukan pada tanggal 24 Agustus 2023 yaitu pembelajaran menulis Al-

Qur‟an dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa SMP 

Baitul Arqom mampu membawa perubahan terhadap peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an para siswa.
80

 Dengan ini, peserta didik 

telah mampu menguasai bacaan Al-Qur‟an dengan benar serta sesuai 

dengan hukum tajwid. Peserta didik juga mampu mengucapkan ayat-ayat 

Al-Qur‟an sesuai dengan makhorijul huruf dengan benar. Dalam 

pembelajaran menulis ini peserta didik dapat mengingat bacaan yang 

dipelajari karena sebelum menulis peserta didik memahami tulisan yang 

ada di papan tulis dan membaca bersama-sama. 

Tabel 4.4 

Temuan Penelitian 

 

No Fokus Penelitian Temuan 

1 Pelaksanaan Pembelajaran 

Membaca Al-Qur‟an dengan 

Metode Jibril dalam 

Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an Siswa 

di SMP Baitul Arqom 

Balung Tahun Pelajaran 

2023/2024 

Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-

Qur‟an melalui metode Jibril dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

terdapat 6 langkah diantaranya: 

a. Guru meminta peserta didik membaca 

bersama-sama 

b. Peserta didik membaca secara 

berkelompok 

c. Guru menjelaskan hukum tajwid 

d. Peserta didik mencari hukum tajwid 

e. Guru melakukan tahap tahqiq dan 
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tartil 

f. meminta peserta didik secara individu 

maju untuk membaca surat yang 

sudah ditentukan. Pada langkah ini 

meningkatnya kemampuan membaca 

Al-Qur‟an siswa ditandai dengan 

siswa mampu memperbaiki bacaan 

Al-Qur‟an dapat dilihat dari 

presentase peserta didik yang 

memenuhi KKM.  

2 Pelaksanaan Pembelajaran 

Menulis Al-Qur‟an dengan 

metode Imla‟ dalam 

Meningkatkan Kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa 

di SMP Baitul Arqom 

Balung Tahun Pelajaran 

2023/2024  

Pelaksanaan pembelajaran menulis Al-

Qur‟an dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an Al-

Qur‟an melalui metode Imla‟ terdapat 7 

langkah diantaranya: 

a. peserta didik menulis teks bacaan 

surat yang ditentukan dengan cara 

melihat 

b. peserta didik membaca teks bacaan 

surat yang ditentukan secara bersama-

sama 

c. guru mengadakan latihan dengan 

mendikte perkata surat yang 

ditentukan  

d. guru menilai latihan 

e. peserta didik menulis jawaban latihan 

yang ditulis sebelumnya di papan tulis 

f. guru membetulkan jawaban peserta 

didik yang ditulis di papan tulis 

g. guru meminta peserta didik membaca 

kembali surat yang ditentukan 

dihadapan guru. Pada langkah ini 

meningkatnya kemampuan membaca 

Al-Qur‟an siswa dapat dilihat dari 

persentase peserta didik memenuhi 

KKM.  

 

C. Pembahasan Temuan 

Setelah data yang peneliti peroleh dari berbagai teknik pengumpulan 

data, data tersebut kemudian akan disajikan dan dianalisis melalui 

pembahasan temuan. Hal tersebut berupa tanggapan atas pertanyaan-
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pertanyaan maupun pokok pikiran dan metode penelitian serta kajian teori 

yang telah dibahas pada bagian sebelumnya.  

1. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode 

Jibril dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an siswa 

di SMP Baitul Arqom Balung Tahun Pelajaran 2023/2024 

Berdasarkan penyajian data dan analisis yang dilakukan peneliti di 

lapangan, peneliti menemukan data tentang Pelaksanaan Pembelajaran 

Membaca Al-Qur‟an dengan Metode Jibril ini terdapat enam langkah, 

yaitu: 1) meminta peserta didik untuk membaca bersama-sama surat yang 

sudah ditentukan, 2) peserta didik membaca secara berkelompok, 3) guru 

menjelaskan materi tentang hukum tajwid dan peserta didik menulis di 

buku masing-masing, 4) peserta didik mencari hukum tajwid 5) guru 

melakukan tahap tahqiq dan tartil, 6) meminta peserta didik secara 

individu maju untuk membaca surat yang sudah ditentukan dihadapan 

guru. 

Langkah-langkah tesebut sesuai dengan jurnal yang berjudul 

Eksistensi Metode Jibril dalam Bina Baca Al-Qur‟an oleh luqman Hakim 

menyatakan bahwa dalam langkah-langkah penerapannya Guru 

mengenalkan nama huruf-huruf hijaiyah secara keseluruhan, Guru 

menuntun serta memberikan contoh bacaan yang diberikan guru secara 

berulang-ulang kemudian peserta didik meniru contoh bacaan yang 

diberikan guru secara bersama-sama bila terdapat siswa salah dalam 

menirukan contoh bacaan, maka guru memberikan contoh lagi dan 
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ditirukan berulang-ulang oleh peserta didik hingga peserta didik 

menguasai
81

 

Dengan referensi yang sama dalam buku yang berjudul Model 

Pembelajaran Efektif Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) oleh Syueab Kurdi 

bahwa di dalam metode jibril terdapat dua tahap yaitu tahap tahqiq dan 

tartil, dimana tahap tahqiq pembelajaran Al-Qur‟an dengan pelan dan 

mendasar dimulai dengan pengenalan huruf, kata dan kalimat sedangkan 

tahap tartil pembelajaran membaca dengan durasi sedang dengan irama 

lagu dimulai dengan sebuah ayat yang dibacakan guru lalu ditirukan oleh 

siswa berulang-ulang. 
82

 Hanya saja di SMP Baitul Arqom dalam 

menerapkan metode ini terdapat penambahan berupa penilaian dimana 

guru meminta peserta didik maju untuk membaca dihadapan guru untuk 

mengetahui pemahaman peserta didik dalam membaca Al-Qur‟an. 

Berdasarkan teori diatas, maka tahap tahqiq dan tartil dalam 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an melalui metode jibril sudah sesuai dan 

sama dengan teori tersebut. Karena dalam tahap tahqiq ini peserta didik 

terlebih dahulu diajarkan pengenalan huruf secara pelan dan mendasar 

supaya cepat faham mempelajarinya, sedangkan pada tahap tartil peserta 

didik dianjurkan membaca Al-Qur‟an dengan berirama dan berdurasi dan 

berulang-ulang dan tahap ini guru memberikan contoh bacaan kepada 

peserta didik menggunakan tartil sehingga peserta didik cepat faham. 

                                                             
81

 Luqman Hakim, “Eksistensi Metode Jibril dalam Bina Baca Al-Qur‟an”, Salimiya: 

Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam 2, no 4 (Desember 2021): 70.  
82

 Syueab Kurdi & Abdul Aziz, Model Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an  (BTA) 

Berdasarkan Teori dan Praktek, 110. 



 

 

87 

Dalam hal ini, siswa SMP Baitul Arqom  dapat dikatakan 

meningkat dalam membaca Al-Qur‟an. Meningkatnya kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa melalui penerapan metode Jibril dapat dilihat 

pada hasil penilaian yang diperoleh peserta didik yang meliputi 

kelancaran, tajwid dan makhorijul huruf. Hal tersebut sesuai dengan jurnal 

implementasi program metode pembiasaan tadarus Al-Qur‟an terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa Sekolah Menengah 

Pertama oleh Meliyana Febrianti bahwa kemampuan membaca Al-Qur‟an 

dapat dimiliki melalui beberapa tahapan, yaitu tahap kemampuan 

melafalkan huruf-huruf dengan baik dan benar, sesuai dengan makhroj dan 

sifatnya. Tahap kemampuan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an sesuai dengan 

hukum-hukum tajwid dan kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan lancar 

dan tetap memperhatikan kaidah-kaidah tajwid.
83

 

Dengan demikian dari hasil temuan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 

metode Jibril dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa 

di SMP Baitul Arqom Balung tahun pelajaran 2023/2024  sudah 

meningkat dapat dilihat dari penilaian peserta didik dari sebelum 

menggunakan metode jibril dan setelah menggunakan metode tersebut 

adanya peningkatan dari penilaian yang melebihi KKM. 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Al-Qur’an dengan Metode Imla’ 

dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an siswa di 

SMP Baitul Arqom Balung Tahun Pelajaran 2023/2024 

Berdasarkan penyajian data dan analisis yang dilakukan oleh 

peneliti menemukan data tentang Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Al-

Qur‟an dengan Metode Imla‟ ini terdapat 7 langkah, yaitu: 1) guru 

menuliskan teks bacaan surat yang telah ditentukan di papan, 2) guru 

membaca teks bacaan surat yang ditulis di papan, 3) guru mengadakan 

soal jawab dengan mendikte peserta didik, 4) guru menilai latihan, 5) 

peserta didik menulis jawaban latihan di papan tulis, 6) guru membetulkan 

jawaban peserta didik yang ditulis di papan, 7) peserta didik membaca 

surat yang ditulis dihadapan guru. 

Langkah-langkah tersebut sesuai dengan teori dalam buku yang 

berjudul Teknik Pembelajaran Bahasa Arab bahwa langkah-langkah 

penerapannya terdapat guru menuliskan materi pelajaran imla‟ di papan 

tulis, membacakan materi pelajaran imla‟ yang telah ditulis secara pelan 

dan fasih, mengadakan soal jawab, guru mengumpulkan catatan imla‟ 

untuk diperiksa dan dinilai.
84

 Dalam menerapkan metode ini SMP Baitul 

Arqom dalam mengoreksi hasil latihan beberapa peserta didik secara acak 

menuliskan satu kalimat  berdasarkan jawabannya masing-masing di 

papan tulis kemudian guru meminta seluruh peserta didik memperhatikan 

seluruh jawaban yang tertulis di papan tulis dan bersama-sama 
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menganalisis letak kesalahannya dan apa penyebabnya guna untuk 

mengetahui pemahaman dari masing-masing peserta didik dan 

memberikan kesempatan peserta didik untuk berani dan aktif dalam 

mengemukakan pendapat serta berlatih untuk teliti. 

Hal ini juga senada dengan teori dalam buku yang berjudul 

Kaidah-Kaidah Imla‟ Teori dan Praktik menjelaskan bahwa ada beberapa 

cara dalam mengoreksi hasil latihan siswa salah satunya dengan guru 

menyuruh peserta didik secara acak untuk maju dan menuliskan satu 

kalimat sesuai dengan jawaban masing-masing di papan tulis lalu guru 

meminta seluruh siswa mencermati semua jawaban yang tertera di papan 

tulis dan menganalisa bersama-sama dimana letak kesalahan dan apa 

penyebabnya.
85

 

Menulis sebagai bagian yang terpenting dalam membaca karena 

membaca dan menulis merupakan kegiatan yang saling berkaitan oleh 

sebab itu menulis akan meningkatkan membaca begitu pula dengan 

membaca karena menulis berhubungan dengan membaca. Hal tersebut 

sesuai dengan teori dalam buku yang berjudul Keterampilan Menulis 

Pengantar Pencapaian Kemampuan Epistemik bahwa menulis dapat 

meningkatkan kemampuan membaca karena penulis pasti akan terus 

membaca apa saja yang akan diperdalam pembahasaannya karena kegiatan 

menulis berhubungan erat dengan kegaitan membaca.
86
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Dengan demikian dari hasil temuan diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran menulis Al-Qur‟an dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan metode Imla‟ dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di SMP Baitul 

Arqom Balung tahun pelajaran 2023/2024  sudah meningkat dapat dilihat 

dari penilaian peserta didik dari sebelum menggunakan metode jibril dan 

setelah menggunakan metode tersebut adanya peningkatan dari penilaian 

peserta didik yang melebihi KKM. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan dari uraian di atas yang merupakan perpaduan dari kajian 

teoritis dengan hasil penelitian data yang diperoleh dari lokasi penelitian serta 

berpijak pada fokus penelitian skripsi ini, maka peneliti memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode jibril 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di SMP 

Baitul Arqom Balung Tahun Pelajaran 2023 dalam penerepannya terdapat 

6 langkah yaitu peserta didik membaca bersama-sama surat yang telah 

ditentukan, peserta didik membaca secara berkelompok, guru menjelaskan 

hukum tajwid, peserta didik mencari huku tajwid, tahap tahqiq tartil, 

meminta peserta didik maju membaca Al-Qur‟an dihadapan guru. Hasil 

belajar menggunakan metode Jibril dalam membaca Al-Qur‟an terdapat 

peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penilaian peserta didik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran menulis Al-Qur‟an dengan metode imla‟ dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di SMP Baitul 

Arqom Balung Tahun Pelajaran 2023/2024 dalam penerapannya terdapat  

7 langkah yaitu meminta peserta didik menulis surat, peserta didik 

membaca surat, guru mendikte bacaan, guru menilai latihan, peserta didik 

menulis jawaban dipapan, guru membetulkan jawaban, peserta didik 

membaca kembali surat yang ditulis. Hasil belajar menggunakan metode 
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imla‟ dalam menulis Al-Qur‟an untuk meningkatkan kemampuan 

membaca  terdapat peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

penilaian peserta didik.  

B. Saran-saran 

1. Bagi lembaga SMP Baitul Arqom Balung 

a. Diharapkan harus lebih memotivasi guru dalam mengembangkan 

keterampilan membaca dan menulis Al-Qur‟an serta memantau 

pembelajaran untuk menentukan hasil belajar siswa, sehingga apabila 

terjadi kendala dapat mengambil tindakan dengan tepat agar program 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

b. Dalam melakukan kegiatan pembelajaran BTA sebaiknya 

menggunakan LKS agar peserta didik termotivasi dalam belajar dan 

agar dapat membantu guru dalam mengarahkan peserta didik. 

2. Bagi guru SMP Baitul Arqom Balung 

a. Diharapkan pembelajaran BTA lebih divariasikan serta penggunaan 

media pembelajaran harus diperhatikan agar pembelajaran tidak 

membosankan. 

b. Diharapkan guru memperhatikan peserta didik dalam menghafal Al-

Qur‟an agar pembelajaran tidak dominan dalam membaca dan menulis 

Al-Qur‟an. 
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3. Bagi siswa SMP Baitul Arqom Balung 

Diharapkan peserta didik lebih giat dalam mempelajari Al-Qur‟an dan 

sungguh-sungguh dan memperdalam ilmu-ilmu Al-Qur‟an khususnya 

dalam membaca dan menulis Al-Qur‟an.  
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